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Kata Kunci : Pengawasan Kepala Madrasah, Kinerja Guru

Pengawasan kepala madrasah merupakan suatu proses pengamatan kepala madrasah
dalam menjamin setiap guru melaksanakan tugas dan fungsinya. Kepala madrasah
sebagai seorang pengawas mempunyai tanggungjawab untuk peningkatan
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di madrasah serta
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan
madrasah. Oleh karena itu kepala madrasah harus melakukan pengawasan secara
baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip yang tepat. Namun, pengawasan yang
dilakukan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Aceh Jaya belum berjalan dengan
baik, hal ini dapat dilihat dari belum sesuainya kompetensi yang dimiliki guru
dengan perannya di madrasah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pengawasan kepala madrasah terhadap peningkatan kinerja guru di MIN Aceh Jaya.
Adapun metode yang digunakan adalah metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah 53 guru di MIN Aceh Jaya. Adapun sampel
yang digunakan yaitu menggunakan seluruh sampel yang ada dalam populasi dengan
menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah untuk meringkas data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah
ditafsirkan, sehingga hubungan antara problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
Dapat diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pengawasan kepala
madrasah terhadap kinerja guru sangat kuat, hal ini terlihat dari hasil uji SPSS
terhadap variabel pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah yang
menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,806 artinya sangat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja guru. Dikarenakan tingginya kerja sama antara kepala
madrasah dan guru yang terbukti dari hasil yang telah peneliti uji dari ketiga
indikator penilaian kinerja guru.
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah swt, yang senantiasa
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menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan
keterbatasan kemampuan ilmu penulis. Oleh karena itu penulis harapkan kritikan
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yang lebih baik lagi. Dengan harapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta diddik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Satuan pendidikan memerlukan tenaga yang terampil dan berkompeten untuk
mendukung usaha dalam melaksanakan berbagai tugas sehingga memudahkan
pencapaian tujuan pendidikan. Pengelolaan yang baik dan profesional merupakan
suatu hal yang menjadi bagian terpenting pendidikan dalam mencapai tujuannya.
Untuk itu dalam mencapai tujuan tersebut seluruh sumber daya yang ada dalam
satuan pendidikan harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin termasuk sumber daya
manusia sebagai alat utamanya. Dalam hal ini, kepala madrasah sebagai pimpinan
sebuah lembaga pendidikan sudah seharusnya bisa memaksimalkan segala potensi
sumber daya yang ada termasuk guru. Guru yang memiliki kompetensi yang bagus
memiliki Kinerja yang bagus juga terutama dalam hal proses pembelajaran. Maka
dari itu, peningkatan kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan karena guru
berperan sebagai lokomotif dalam pendidikan yang menggerakkan siswa untuk
mencapai potensinya.

Kinerja guru merupakan salah satu komponen penting dalam peningkatan
kualitas pendidikan, yang akan berimbas pada kualitas sumber daya manusia di

Indonesia. Guru tidak hanya berpengaruh terhadap hasil kegiatan belajar mengajar di



kelas, tetapi juga turut menentukan masa depan bangsa melalui investasi peningkatan
kualitas manusia.

Menurut Jasmani dan Syaiful “Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seorang guru di lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas
dan tanggungjawab dalam mencapai tujuan pendidikan”.! Keberhasilan seorang guru
harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, apabila guru telah memenuhi kriteria
tersebut berarti seorang guru dapat dikatakan berhasil dan memiliki kualitas yang
baik. Sebaliknya apabila seorang guru belum memenuhi kriteria yang baik maka
guru belum dapat dikatakan berhasil.

Peningkatan kinerja guru akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output
SDM vyang dihasilkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Kualitas
pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergantung kepada peran guru dalam
pengelolaan komponen-komponen pengajaran yang digunakan dalam proses belajar
mengajar yang menjadi tanggungjawabnya. Untuk dapat mencapai hasil belajar yang
optimal tentunya guru harus memiliki dan menampilkan kinerja yang maksimal
selama proses belajar mengajar dengan menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut Jasmani dan Syaiful “Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru
dapat berasal dari dalam individu itu sendiri seperti motivasi, keterampilan, dan juga
pendidikan. Ada juga faktor dari luar individu seperti iklim kerja, tingkat gaji, dan
lain sebagainya”.” Selain beberapa faktor diatas salah satunya kepala madrasah juga

menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja guru, terkait dengan motivasi kerja yang

1 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan: Terobosan baru dalam
peningkatan kinerja pengawas sekolah dan guru. (Yogyakarta: Ar-Ruz Media. 2013), h. 155-156.
2 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan.....,h. 160



3
diberikan oleh kepala madrasah terhadap guru guna meningkatkan kenerja dan
keterampilannya, seperti kepala madrasah yang mengikutsertakan para guru ke
pelatihan-pelatihan guna mempertajam keterampilan guru dalam mengajar.

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggungjawab untuk
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah
serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan
sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus melakukan pengawasan secara baik
dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip dan teknik serta pendekatan yang tepat.
Pembinaan-pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru dapat
meningkatkan kinerja dan dedikasi guru dalam pendidikan. Tugas seorang pengawas
adalah membantu, mendorong, dan memberikan keyakinan kepada guru bahwa
proses belajar mengajar dapat memberikan pengembangan berbagai pengalaman,
pengetahuan, sikap dan keterampilan guru serta proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru tersebut harus dibantu secara profesional sehingga guru dapat
berkembang dalam pekerjaannya yaitu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses belajar mengajar.

Menurut Moekijat bahwa:

Pengawasan mempunyai peranan penting bagi manajemen kepegawaian karena
ia mempunyai hubungan yang terdekat dengan pegawai-pegawai perorangan
secara langsung dan baik buruknya pegawai bekerja tergantung dari bagaimana
ia mengawasi cara kerja pegawainya dan mendekati para pegawainya agar
mereka melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan tidak ada unsur paksaan
hanya karena mereka diawasi.’

Berdasarkan pernyataan tersebut menggambarkan bahwa kinerja guru sangat

tergantung pada pengawasan dari seorang kepala madrasah, dikarenakan kepala

® Moekijat, Pengembangan Manajemen dan Motivasi , (Yogyakarta: Lintang Pustaka, 1994),
h.185
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madrasah yang mengambil keputusan terhadap seluruh kegiatan yang dilakukan guru
di madrasah.

Hamrin dalam bukunya sukses menjadi pengawas sekolah mengatakan
bahwa:

Pengawas sekolah sebagai salah satu pengembang pendidikan bertanggung
jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Sebagai pengembang peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di sekolah
tidaklah mudah sebagaimana di amanahkan Permendiknas No. 12 tahun 2007
tentang standar pengawas sekolah maka pengawas berkewajiban melaksanakan
kepengawasan sesuai dengan peraturan-peraturan tersebut, khususnya layanan
supervisi sebagai salah satu kompetensinya, dalam rangka mengembangkan
kerja sama antar personal agar secara serempak seluruhnya bergerak ke arah
pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas masing-masing secara
efisien dan efektif.*

Pengawas yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah tugas dan kompetensi
yang harus dimiliki oleh kepala madrasah sebagai seorang supervisor, guna
mengembangkan kerjasama antar personal di madrasah untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Kegiatan pengawasan secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk
membantu kelancaran tugas sehingga kinerja guru meningkat dan mampu berprestasi
serta mampu mengejar ketinggalan, bersaing dengan sekolah lain. Pengawas sekolah
perlu memiliki sifat kepemimpinan atau kecakapan memandu agar sekolah binaan
yang dipandu dapat berjalan baik dan lancar. Kelancaran jalannya pendidikan itu
dapat dicapai dengan baik berkat adanya kegembiraan bekerja dalam kehidupan

sebuah sekolah. Pengawas sekolah harus memiliki kesanggupan atau kecakapan

selaku pengembang atau pemandu pendidikan dalam mewujudkan pendayagunaan

* Hamrin, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah: Tips dan Strategi Jitu Melaksanakan Tugas.
(Yogyakarta: Samudra Biru. 2011), h.51



5)
setiap personil secara tepat dan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal untuk
memperoleh hasil dan pencapaian tujuan dalam sekolah tersebut. Sebagai
pengembang pendidikan pengawas sekolah mempunyai peranan yang besar dalam
meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

Kepala madrasah menjadi kunci utama dan tokoh sentral untuk mewujudkan
peningkatan Kinerja guru di madrasah, hal ini seiring dengan diberikannya wewenang
yang lebih besar kepada madrasah untuk mengelola lembaganya sendiri. Madrasah
menjadi lembaga otonom yang penyelenggaraannya tetap pada koridor Sistem
Pendidikan nasional (Sisdiknas). Namum, realita sekarang ini banyak kepala
madrasah yang tidak terlalu kuat dalam melaksanakan pengawasan terhadap guru,
bahkan kepala madrasah cenderung menyerahkan pelaksanaan pengawasan ketika
pengawas pusat datang untuk melakukan supervisi. Hal ini menyebabkan kinerja
guru tidak diawasi secara berkelanjutan oleh kepala madrasah. Padahal kepala
madrasah juga berperan sebagai supervisor/pengawas dalam sebuah madrasah
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja guru.

Kegiatan pengawasan oleh kepala madrasah akan berpengaruh secara
psikologis terhadap kinerja guru. Guru yang puas dengan pengawasan kepala
madrasah maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya dapat membuat
produktivitas kerja guru meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap pelaksaan
pengawasan oleh kepala madrasah maka guru dalam bekerja kurang bergairah, hal
ini mengakibatkan produktivitas guru menurun.

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di beberapa MIN Aceh Jaya,
peneliti menemukan fenomena bahwa pengawasan yang dilakukan kepala madrasah

belum berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari guru yang belum melaksanakan
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tugas sesuai dengan fungsi dan peranannya, serta masih ada guru yang mengajar
tidak sesuai dengan kompetensinya dikarenakan kekurangan tenaga pendidik di
bidang tersebut. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru
MIN Aceh Jaya”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh
pengawasan kepala madrasah terhadap peningkatan Kinerja guru di MIN Aceh Jaya?
C. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
pengaruh pengawasan kepala madrasah terhadap peningkatan kinerja guru di MIN
Aceh Jaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapuan Adapun signifikansi atau manfaat yang akan dapat di ambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan langsung
serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang di peroleh selain di
perguruan tinggi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pembaca dan

beberapa pihak yang berkepentingan.
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil
dari pengamatan langsung dan mengetahui Kinerja guru tersebut. serta bagi para
pembaca diharapkan dapat dijadikan khazanah untuk menambah ilmu pengetahuan
dalam hal kepribadian yang baik.

2. Manfaat praktis

a. Memberikan sumbangan pikiran dan perbaikan dalam pengawasan dan kinerja
guru.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi madrasah dalam
melaksanakan pengawasan yang bagus agar kinerja guru lebih efektif dan
efisien.

E. Definisi Operasional / Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan kepada pembaca,
maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan definisi operasional yang dipandang perlu
menyangkut pembahasan kajian penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Pengawasan

Menurut Siagian menyatakan bahwa: “pengawasan adalah suatu proses
pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya”.’

Adapun pengawasan yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah
segala kegiatan dan usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru.

> Sondang, P Siagian, Manajemen sumber daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007)
h.125



2. Kepala Madrasah
Menurut Wahjosumidjo menyatakan bahwa: “Kepala madrasah dapat
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar”.®
Adapun pengertian kepala madrasah dalam penelitian ini adalah seorang pimpinan
yang memiliki rasa tanggungjawab dalam mengawasi segala kegiatan yang ada di
madrasah baik itu dalam mengawasi kinerja guru maupun yang lainnya.
3. Kinerja
Menurut Sedarmayanti menyatakan bahwa: “Kinerja merupakan terjemahan
dari performance yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja,
unjuk kerja atau penampilan kerja”.” Adapun pengertian kinerja dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.
4. Guru
Menurut Rachman menyatakan bahwa: “Guru adalah seseorang yang
mencicipi masa depan yang sesungguhnya. Setiap hari, guru hadir untuk merasakan
dan menjumpai wajah masa depan Indonesia; dan di ruang-ruang kelas itulah anak-
anak bersiap bukan saja untuk menyonsong tetapi juga memenangkan masa depan”.®
Adapun pengertian guru dalam penelitian ini adalah seorang pengajar yang

menjalankan tugas nya untuk mendidik siswa.

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 81
Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, ( Jakarta:Mandar Maju,
2001), h.51
® Rachman Arif, Guru Berdasarkan Catatan Ukim Komarudin, (Jakarta: Erlangga, 2015), h.
7.



F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari kesamaan dengan orang lain, maka peneliti akan
mencantumkan penelitian terdahulu dari orang lain, yaitu:

Aninditya Sri Nugraheni dan Ratna Rahmayanti dengan judul ‘“Pengaruh
disiplin Kerja Terhadap Kinerja guru di MI Islam Tempel dan MI Al Thsan Medari”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disipin kerja sangat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di MI Al Islam Tempel dan
MI Al Ihsan Medari, terlihat dari nilai thieung (Variabel X —Y (7,450 > 2,262)). Dari
nilai R Square terlihat besaran sumbangan 0,686 atau 68,9% variabel kinerja guru
dapat dijelaskan oleh variabel disiplin kerja, sedangkan sisanya (100%-
68,9%=31,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Maulana Faliqul Isbahi dengan Judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Se-Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru, untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja
guru, dan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap
kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan; (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri se-Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang sebesar 26,79%; (2) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara iklim organisasi terhadap kinerja guru SD Negeri se-Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang sebesar 30,21%; (3) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap kinerja guru SD

Negeri seKecamatan Rembang Kabupaten Rembang sebesar 57,00%.
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Dari keseluruhan penelitian dalam skripsi diatas, penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian tersebut. Dalam penelitian ini pembahasnnya fokus pada
pengaruh pengawasan kepala madrasah tehadap peningkatan Kkinerja guru di
beberapa MIN yang terdapat di kabupaten Aceh Jaya.

G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono: “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk pernyataan”.® Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini
adalah hipotesis asosiatif.

Ha : Ada pengaruh pengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja

guru di MIN Aceh Jaya

Ho : Tidak ada pengaruh pengawasan kepala madrasah dalam meningkatkan

kinerja guru di MIN Aceh Jaya
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti tulis terdiri dalam beberapa
bab. Bab | pendahuluan, bab Il landasan teori/pustaka dan bab Il metode penelitian.
Bab-bab yang akan disajikan dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara
berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, Manfaat penelitian, kemudian ditutup dengan sistematika

penulisan.

® Sugiono, Metode Peneltian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96.
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Dalam bab Il peneliti akan membahas tentang teori-teori yang berkaitan
dengan judul, yaitu: pengertian pengawasan, kinerja guru, dan cara menigkatkan
Kinerja guru

Bab 11l mengenai uraian tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahapan penelitian dan

daftar pustaka.



BAB |1

PENGAWASAN KEPALA MADRASAH DAN KINERJA GURU

A. Pengawasan Kepala Madrasah
1. Pengertian Pengawasan

Mengukur suatu kegiatan tidaklah lengkap apabila tidak diiringi dengan
pengawasan yang baik, pengawas yang baik harus dapat dilakukan oleh seorang
pemimpin untuk membangun dan menghasilkan suatu kegiatan yang baik.

Menurut M. Manullang mengatakan bahwa: “Pengawasan adalah suatu
proses untuk menetapkan suatu pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya
dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan rencana semula”.’® Saat melakukan kegiatan pastinya ada hal-hal yang
kurang tepat pada waktu pelaksanaannya. Dalam hal ini, pengawasan sangat
diperlukan untuk dapat mengkoreksi segala kesalahan-kesalahan yang terjadi pada
saat melakukan kegiatan tersebut agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Menurut Sarwoto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Organisasi dan
Management bahwa: “Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan
agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil
yang dikehendaki”.'* Dalam melakukan pengawasan seorang pemimpin harus dapat
melihat apakah pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya telah sesuai atau tidak
dalam menjalankan pekerjaan-pekerjaan yang telah diberikan sesuai dengan tugasnya

masing-masing.

19 M.Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.173
1 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010),
h.13

12
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Menurut Siagian: “Pengawasan adalah suatu proses pengamatan dari seluruh
kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya”.’* Pengamatan
yang dilakukan harus melihat dari segala aspek kegiatan yang dapat meningkatkan
suatu organisasi, baik melihat dari aspek kerja seseorang dan lain sebagainya
sehingga apa yang dikerjakan akan berjalan dengan baik.

Menurut Yusak Burhanuddin: “Pengawasan (di bidang pendidikan) adalah
perbuatan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah baik tenaga pengajar maupun
tenaga non-pengajar agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik”.** Untuk meningkatkan
kemampuan seorang pengawai harus diberikan pengawasan-pengawasan yang dapat
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan motivasi kerja yang baik guna
untuk mencapai suatu kegiatan yang telah direncankan.

Dari beberapa pendapat yang memberi pengertian tentang pengawasan maka
dapat dipahami bahwa pengawasan merupakan salah satu pekerjaan yang
dilaksanakan dalam kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya semua
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya serta pengambilan tindakan perbaikan bila
diperlukan. Tindakan perbaikan diartikan tindakan yang diambil untuk menyesuaikan
hasil pekerjaan dengan standar. Tindakan perbaikan ini membutuhkan waktu dan
proses agar terwujud untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya

kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai.

12 Sondang, P Siagian, Manajemen sumber daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008)
h.125
13 yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Satya, 1998), h.100
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melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien.
Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan
penentuan atau evaluasi mengenai sejaunmana pelaksanaan kerja sudah
dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan
dijalankan dan sampai sejauhmana penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan
kerja tersebut.

Kepala madrasah sebagai supervisor harus betul-betul mengerti bantuan apa
yang dibutuhkan oleh guru dalam melaksanakan dan meningkatkan kualitas
profesionalnya. Meningkatkan mutu pembelajaran menjadi landasan profesionalisme
supervisi pendidikan, karenanya diperlukan perubahan dan pengembangan visi
berorientasi pada mutu, kecerdasan siswa, dan paradigma baru pendidikan.

Berbicara tentang pengawasan, barangkali sudah sejak lama manusia
menyadari bahwa tidak satupun hal yang terlewat dari pengawasan Allah SWT

terhadap umatnya. salah satunya firman Allah dalam Surat al-Mujadilah ayat 7, yang

berbunyi:

ajﬁ@jxwu,sm T 8 L ool a W ddag &l G 5 Al
F zF - l oF o< s L 3 F e x5 s . s 8
V) 581 Y5 Al (e (53 Y 5 addealls 38 V) ALl Y5 gl 38 )

{\/ AN EWA|

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa

yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,
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melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,
melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang
kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada
hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu. ” (OS. Al-Mujadilah: 7)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa tidak ada satupun hal yang terlewat
dari pengawasan Allah SWT. Dikaitkan dengan dunia pendidikan kepala madrasah
berperan sebagai pengawas untuk mengawasi Kinerja guru. Namun, dibalik itu semua
baik kepala madrasah ataupun guru wajib menyakini bahwa ia senantiasa diawasi
oleh Allah SWT setiap saat. Karena Allah SWT adalah pengawas tertinggi bagi
siapapun. Hal ini sesuai dengan ayat di atas yang berbunyi “bahwasannya Allah itu
mengetahui apa-apa yang ada disekeliling langit dan apa yang di bumi”. [Pangkal
ayat 7].

Agar pengawasan dapat berjalan dengan baik ada beberapa dimensi-dimensi
pengawasan yang perlu dipahami oleh pengawas, terdapat 5 (lima) dimensi
pengawasan Yyaitu: 1) Penetapan standar hasil yang diinginkan; 2) Penentuan
pengukuran pelaksanaan kegiatan; 3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan; 4)
Perbandingan pelaksanaan dengan standar dan analisa penyimpangan; 5)
Pengambilan tindakan korektif bila diperlukan”.**

Penetapan standar hasil merupakan dimensi awal dari pengawasan, hal ini

dikarenakan dengan penetapan standar hasil tersebut maka pengawasan memiliki

¥ T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
BPFE, 1998), h.363
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target pencapaian sehingga hasil yang didapat bisa dievaluasi sebaik mungkin dan
sesuai dengan yang diharapkan.

Setiap kegiatan pengawasan memiliki ukuran pelaksanaan tertentu layaknya
SOP, hal tersebut menjadi patokan-patokan dalam pelaksanaan pengawasan. Setelah
kegiatan pengawasan dilakukan, maka selanjutnya dilakukan pengukuran
pelaksanaan kegiatan untuk melihat pelaksanaan pengawasan sesuai dengan SOP
yang berlaku.

Selanjutnya pengawasan akan dibandingkan dengan standar-standar
pelaksanaan pengawasan untuk dianalisa serinci mungkin sehingga tindakan-
tindakan korektif dapat diambil seefektif mungkin.

2. Prinsip-Prinsip Pengawasan

Kegiatan pengawasan menaruh perhatian utama pada bantuan yang
meningkatkan kemampuan profesional guru. Profesional guru ini tercermin pada
kemampuan guru memberikan bantuan belajar kepada peserta didiknya, sehingga
terjadi perubahan perilaku akademik pada peserta didiknya. Oleh karena itu
seharusnya supervisi/pengawas sekolah dilakukan secara konstruktif dan kreatif
dengan cara mendorong inisiatif guru untuk ikut aktif menciptakan suasana kundusif
yang dapat membangkitkan suasana kreativitas peserta didik dalam belajar. Berbagai
faktor dalam supervisi ini akan berkualitas jika berlandaskan pada prinsip-prinsip
supervisi.

Prinsip-prinsip supervisi tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Sri Banun
Muslim adalah:

(1) supervisi hendaknya dimulai dari hal-hal positif; (2) Hubungan antara

pembina (supervisor) dan guru hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat
kerja; (3) Supervisi hendaknya didasarkan pada pandangan yang obyektif; (4)
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Supervisi hendaknya didasarkan pada tindakan yang manusiawi dan menghargai
hak asasi manusia; (5) Supervisi hendaknya mendorong pengembangan potensi,
inisiatif, dan kreativitas guru; (6) Supervisi hendaknya dilakukan sesuai dengan
kebutuhan guru; (7) Supervisi hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan serta tidak mengganggu jam belajar efektif. Lebih lanjut
disebutkan bahwa prinsip-prinsip supervisi diatas merupakan kaidah yang harus
dijadikan landasan dalam melakukan pengawasan.*

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Sajdah ayat 5 yang berbunyi:
L_d\,,)\mutswémc;;;@ oyl ) Wl (e 5aYT )
{O :B};. :n]\ } d}w}“ w 4.\.».»

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu. ” (OS. A/-Sajdah: 5)

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu akan di minta
pertanggung jawabkan oleh Allah SWT, demikian pula urusan manusia. Pengawasan
yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap gurupun akan di minta pertanggung
jawabkan oleh Allah SWT. Maka dari itu pengawasan juga harus dilakukan dengan
bersih dan jujur agar permasalahan yang dihadapi dalam pendidikan bisa di benahi.

Dengan adanya prinsip-prinsip pengawasan maka pengawasan akan lebih
berdayaguna dan berkesinambungan, karena pada dasarnya prinsip yang baik
merupakan kunci keberhasilan tercapainya tujuan pengawasan.

3. Tujuan Pengawasan
Dalam rangka meningkatkan disiplin kerja guru dengan tujuan untuk

mencapai tujuan organisasi sangat perlu diadakan pengawasan, karena pengawasan

1% 5ri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru.
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 45
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memiliki tujuan yang sangat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan
melaksanakannya.

Menurut Nana Sudjana menyatakan bahwa :

Tujuan pengawasan adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya
mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Pengembangan
kemampuan guru mencapai tujuan pembelajaran selain ditekankan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru mengajar, juga pada
peningkatan komitmen (commitment) kemauan (willingness) dan motivasi
(motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja
guru, kualitas pembelajaran akan lebih meningkat.'®

Melalui supervisi guru hendaknya menguasai kompetensi yang harus
dimilikinya yakni kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional sebagaimana dituangkan dalam Permendiknas Nomor 16
tahun 2007. Dikatakan pembelajaran yang mendidik agar guru sadar bahwa tugas
yang dibebankan kepada dirinya bukan semata-mata mengembangkan kecerdasan
intelektual tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral, sosial, religi sebagai bagian
integral dan proses pembelajaran. Dengan kata lain menciptakan proses
pembelajaran yang menumbuhkan kedewasaan intelektual, moral, sosial dan
emosional pesera didik.

Supervisi  diselenggarakan  dengan tujuan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran melalui pemantauan dan penilaian kegiatan proses belajar dan proses
mengajar di sekolah agar diketahui sejauhmana tercapainya tujuan pembelajaran.
Pemantauan dan penilaian bisa dilakukan melalui kunjungan dan observasi-kelas

pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berkualitas

apabila peserta didik melakukan aktivitas belajar yang mengembangkan kemampuan

18 Nana Sudjana, Supervisi Pendidikan Konsep dan Aplikasinya Bagi Pengawas Sekolah.
(Bekasi: Binamitra Publishing, 2011), h.56
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berpikir Kkritis, kreatif, inovatif dan menyenangkan serta mencapai hasil belajar yang
optimal sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan
memiliki rasa keingintahuan lebih lanjut.

Menurut Manullang untuk mempermudah dalam merealisasi tujuan,
pengawasan harus perlu dilalui beberapa fase atau urutan pelaksanaan yang terdiri
dari:

a. Menetapkan alat ukur (standard); Alat penilai atau standar bagi hasil
pekerjaan bawahan, pada umumnya terdapat baik pada rencana keseluruhan
maupun pada rencana-rencana bagian. Dengan kata lain, dalam rencana itulah
pada umumnya terdapat standar bagi pelaksanaan pekerjaan. Agar alat penilai
itu diketahui benar oleh bawahan, maka alat penilai itu harus dikemukakan,
dijelaskan kepada bawahan. Dengan demikian atasan dan bawahan bekerja
dalam menetapkan apa yang menjadi standar hasil pekerjaan bawahan
tersebut.

b. Mengadakan penilaian (evaluate); Dengan menilai dimaksudkan
membandingkan hasil pekerjaan bawahan (actual result) dengan alat
pengukur (standar) yang sudah ditentukan. Jadi pimpinan membandingkan
hasil pekerjaan bawahan yang senyatanya dengan standar sehingga dengan
perbandingan itu dapat dipastikan terjadi tidaknya penyimpangan.

c. Mengadakan tindakan perbaikan (corective action); Dengan tindakan
perbaikan diartikan, tindakan yang diambil untuk menyesuaikan hasil
pekerjaan nyata yang menyimpang agar sesuai dengan standar atau rencana
yang telah ditentukan sebelumnya. Tindakan perbaikan itu tidak serta merta
dapat menyesuaikan hasil pekerjaan yang senyatanya dengan rencana atau
standar. Oleh karena itulah, perlu sekali adanya laporan-laporan berkala
sehingga segera sebelum terlambat dapat diketahui terjadinya penyimpangan-
penyimpangan, serta dengan tindakan perbaikan yang akan diambil,
pelaksanaan pekerjaan seluruhnya dapat diselamatkan sesuai dengan
rencana."’

Menurut Hani Handoko dalam pengawasan terdiri dari beberapa tahap dalam
merealisasi pengawasan adalah sebagai berikut :
a. Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan); Tahap pertama dalam

pengawasan adalah penetapan standar pelaksanaan. Standar mengandung arti
sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan

M. Manullang. Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: GaJah Mada University Press,
2004). h. 184
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untuk penilaian hasil-hasil, tujuan, sasaran, kuota, dan target pelaksanaan
dapat digunakan sebagai standar.

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan; Penetapan standar adalah sia-
sia bila tidak disertai berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan
nyata. Oleh karena itu tahap kedua dalam pengawasan adalah menentukan
pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat.

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; Setelah frekuensi pengukuran dan
sistem monitoring ditentukan, pengukuran dilakukan sebagai proses yang
berulang-ulang dan terus menerus. Ada berbagai cara untuk melakukan
pengukuran pelaksanaan, yaitu pengamatan (observasi), laporan-laporan baik
tertulis maupun lisan. Metode-metode otomatis dan inspeksi, pengujian (test)
atau dengan pengambilan sampel.

d. Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan
penyimpangan-penyimpangan; Perbandingan pelaksanaan nyata dengan
pelaksanaan yang direncanakan atau standar yang telah ditetapkan merupakan
tahap yang paling mudah dilakukan, tetapi kompleksitas dapat terjadi pada
saat menginterprestasikan adanya penyimpangan (deviasi). Penyimpangan-
penyimpangan harus dianalisa untuk menentukan mengapa standar tidak
dapat dicapai.

e. Pengambilan tindakan korektif bila perlu; Bila hasil analisa menunjukkan
perlunya tindakan koreksi, tindakan ini harus diambil. Tindakan koreksi dapat
diambil dalam berbagai bentuk. Standar mungkin diubah, pelaksanaan
diperbaiki, atau keduanya dilakukan bersamaan.'®

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat di diambil beberapa pernyataan
untuk dijadikan sebagai indikator yang dapat mengukur pengawasan, yaitu :

a. Ukuran atau standar pekerjaan

Standar atau ukuran ditetapkan sebelum pengawasan dilaksanakan, jadi
penetapan standar dapat disebut sebagai perencanaan pengawasan. Singkatnya,
standar atau ukuran adalah dasar dalam melaksanakan kegiatan pengawasan dalam
suatu organisasi.

b. Penilaian pekerjaan

Penilaian atau pengukuran pekerjaan yang dimaksud adalah mengukur atau

menilai kinerja yang dicapai oleh pegawai. Pengukuran pekerjaan yang dilaksanakan

BT Hani Handoko, Manajemen personalia dan sumber daya manusia. (Yogyakarta: BPFE,
1995), h.363
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harus tepat sehingga dapat dihilangkan adanya perbedaan penting antara yang sedang
terjadi dengan apa yang semula diinginkan sesuai rencana.
c. Perbandingan antara hasil pekerjaan dengan ukuran atau standar pekerjaan
Perbandingan hasil kerja dengan ukuran merupakan tindakan penting dalam
menentukan seberapa baik atau seberapa buruk pengendalian yang terjadi pada
situasi tersebut. Perbandingan antara kinerja sesungguhnya dan Kkinerja yang
diinginkan akan menentukan tindakan yang akan diambil.
d. Perbaikan atas penyimpangan
Tindakan perbaikan atau koreksi dilaksanakan apabila dalam pelaksanaan
kerja ditemukan penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan yang harus segera
dibetulkan. Dalam manajemen, apapun besarnya suatu kesalahan dalam pekerjaan,
kesalahan tersebut harus diperbaiki. Perbaikan yang dilakukan haruslah mengacu
kepada peraturan organisasi dan mengarah kepada tujuan organisasi. Melalui
tindakan perbaikan terhadap suatu penyimpangan, diharapkan hasil kerja akan sesuai
dengan rencana.
4. Fungsi dan Peranan Pengawasan
Fungsi dan peranan pengawasan ditujukan untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas pendidikan yang meliputi peningkatan kualitas pembelajaran, peningkatan
kualitas mengajar guru, serta peningkatan kualitas siswa (lulusan).
Menurut Sri Banun Muslim dalam peyelenggaraan madrasah melibatkan lima
fungsi utama yaitu :
(1) fungsi administrasi umum; (2) fungsi mengajar; (3) fungsi supervisi; (4)
fungsi manajemen; dan (5) fungsi pelayanan khusus. Supervisi merupakan salah
satu bagian dari fungsi penyelenggaraan sekolah. Posisi supervisi berkaitan

langsung dengan pengajaran, tetapi tidak berhubungan langsung dengan siswa.
Meskipun tujuan akhir supervisi adalah meningkatkan perkembangan atau
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pertumbuhan siswa, tetapi tidak bisa melakukan intervensi langsung kepada
siswa melainkan hanya melalui guru atau tenaga pendidik.*

Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan
kualitas pengajaran, fungsi supervisi pendidikan sedikitnya ada tiga, yaitu: “(1)
sebagai kegiatan meningkatkan mutu pembelajaran; (2) sebagai pemicu atau
penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yag tekait dengan pembelajaran;
dan (3) sebagai kegiatan memimpin dan membimbing”.?

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti bahwa fungsi-fungsi pengawasan
merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. Kualitas pendidikan
tidak akan berkembang jika tidak diiringi dengan pengawasan yang tangguh dan
berkelanjutan. Dengan adanya pengawasan makan akan memudahkan pengambilan
keputusan dan tindakan guna menanggulangi permasalahan-permasalahan dalam
pendidikan.

Peran Pengawas Pendidikan Selain sebagai fungsi yang dimiliki oleh
pengawas, pengawas juga memiliki peranan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Secara garis besar peran pengawas pendidikan tertulis dalam Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 55
bahwa “pengawasan pendidikan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan,
dan tindak lanjut hasil pengawasan”. Dharma mengemukakan bahwa pengawas
sekolah atau pengawas pendidikan hendaknya berperan sebagai:

(1) Mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran dan
bimbingan di sekolah binaannya. (2) Inovator dan pelopor dalam

mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di sekolah binaannya. (3)
Konsultan pendidikan di sekolah binaannya. (4) Konselor bagi kepala sekolah,

Y5ri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru.
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 47

2OArikunto, Dasar-Dasar Supervisi. (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h. 13
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guru dan seluruh staf sekolah. (5) Motivator untuk meningkatkan kinerja semua
staf sekolah.”

Hal ini untuk menjadi patokan dalam perbaikan kualitas pendidikan agar
lebih efektif (tepat sasaran), sehingga seluruh sumber daya pendidikan dapat
dimaksimalkan sebaik mungkin.

Selain itu Sahertian mengemukakan bahwa “peran seorang supervisor adalah
sebagai: (1) coordinator, (2) consultant, (3) leadership group dan, (4) evaluator”.”
Pendapat tersebut dapat diuraikan bahwa pengawas sebagai koordinator pengawas
dapat mengkoordinasikan program pembelajaran, tugas-tugas anggota staf sebagai
kegiatan yang berbeda-beda diantara guru.

Selanjunya sebagai seorang konsultan, pengawas dapat memberikan bantuan,
mengkonsultasikan masalah yang dialami oleh guru baik secara individu maupun
secara kelompok. Kemudian Sebagai pemimpin kelompok, pengawas dapat
memimpin sejumlah staf/guru dalam mengembangkan potensi kelompok,
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan profesioanl secara
bersama. Sementara sebagai evaluator, seorang pengawas dapat membantu para guru
dalam menilai hasil proses belajar mengajar dan menilai kurikulum yang
dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan kurikulum pada standar nasional
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa peranan tidak
dapat dipisahkan dengan fungsi. Secara konseptual peranan adalah orang yang

memainkan fungsi, sedangkan fungsi adalah kegiatan atau proses yang harus

%1 Surya, Dharma. Penyusunan Program Pengawasan, (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2008), h.4
2 pjet A Sahertian, Konsep-Konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.38
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dimainkan oleh pemeran. Jadi, peranan harus berkaitan dengan fungsi atau
sebaliknya fungsi berkaitan dengan peranan.
B. Kinerja Guru

1. Pengertian Kinerja guru

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil atau prestasi seseorang berdasarkan
kompetensi yang dimiliki kinerja tidak hanya diartikan sebagai hasil kerja akan tetapi
juga termasuk pelaksanaan kerja. Hal ini dikarenakan kinerja adalah bagian dari
aktivitas yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara:

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.?

Kualitas dan kuantitas seorang pengawai dilihat dari kinerja atau prestasi
yang dicapai. Hal ini dikarenakan kinerja adalah hasil dari tanggung jawab yang
dibebankan kepada pengawai.

Menurut Malayu: “kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.*
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seorang pengawai maka akan

semakin bagus pula hasil kerja yang dicapai, kecakapan yang didapat dalam

pengalaman bekerja akan ditingkatkan secara terus menerus.

2 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 67

# Hasibuan, Malayu S.P.Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.34
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Menurut Rivai: “kinerja guru adalah perilaku nyata yang ditampilkan oleh
guru sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan
perannya di sekolah”.® Hasil kerja seorang guru akan tercermin pada perilaku nyata
guru dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan
kinerja yang baik pula.

Menurut Supardi yang dimaksud dengan Kinerja guru adalah:

kemampuan dan Kkeberhasilan guru dalam melaksankan tugas-tugas
pembelajaran yang ditunjukan indikator-indikator: kemampuan menyusun
rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan
mengadakan hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan pengayaan, dan
kemampuan melaksanakan remedial.?®

Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran akan mempengaruhi
Kinerjanya, terutama kemampuan guru dalam merancang rencana dan perangkat
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa kinerja
guru adalah hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan berdasarkan standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan

dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.

Firman Allah SWT dalam Surat At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:
) [T 5,5/,'1_? 2 3;7‘, Yo o LAF.. a7 P B S ¢ &
ale W Gy Oaebally Ay aSlae Dl gomad Vslael Jag
(100 kgl } &plaad g Ly oS g0l ol

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

% \feithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja
GarfindoPersada, 2004), h. 309
% sypardi, Kinerja Guru ( Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2014), h. 18


http://ayatalquran.net/2015/04/teks-latin-surat-at-taubah-%d8%a7%d9%84%d8%aa%d9%88%d8%a8%d8%a9/
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kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ” (OS. A¢-Taubah: 105)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT selalu memantau setiap amal
pekerjaan manusia, begitu pula kinerja guru yang selalu diawasi oleh kepala
madrasah. Seorang guru harus senantiasa meningkatkan Kkinerjanya agar
mendapatkan penilaian yang baik tentunya dari kepala madrasah serta untuk
mendorong kemajuan pendidikan. Karena kinerja yang bagus akan berdampak pada
lulusan yang berkualitas serta akan menjadi amal jariyah sang guru.

Seorang guru harus senantiasa meningkatkan Kinerjanya agar mendapatkan
penilaian yang baik tentunya dari kepala madrasah serta untuk mendorong kemajuan
pendidikan, karena Kkinerja yang bagus akan berdampak pada lulusan yang
berkualitas.

2. Aspek-aspek Kinerja
Aspek kinerja merupakan patokan-patokan yang dijadikan ukuran dalam

kinerja. Ukuran tersebut meliputi kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif,
kemampuan dan komunikasi. Adapun penyebaran aspek-aspek kinerja menurut
Sedarmayanti adalah sebagai berikut:

a. Kualitas kerja (quality of work) adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan
efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran
perusahaan dengan baik dan berdaya guna.

b. Ketepatan waktu (promptness) adalah sesuai tidaknya dengan waktu yang
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari
pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu
kegiatan.

c. Inisiatif (inisitive) adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu
tanpa menunggu perintah lebih dahulu dengan tujuan memperbaiki atau

meningkatkan hasil pekerjaan, menciptakan peluang baru atau untuk
menghindari timbulnya masalah.
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d. Kemampuan (capability) adalah kesanggupan untuk mengerjakan tugas atau
pekerjaan.

e. Komunikasi (communication) adalah proses penyampaian suatu pernyataan
oleh seseorang kepada orang lain.”’

Dengan adanya aspek kinerja tersebut, seorang guru dapat meningkatkan
kualitasnya sesuai kemampuan yang dia miliki sehingga proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta memiliki pedoman untuk
menjalankan kewajibannya sebagai seorang pendidik.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kemampuan guru dalam mengajar tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor
pendukung dan pemecahan masalah yang mengakibatkan terhambatnya proses
pembelajaran secara baik dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan.

Adapun faktor-faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan
kedalam dua macam vyaitu:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (intern)
b. Faktor yang berasal dari luar diri sendiri (ekstern)

Diantara faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (intern) adalah : “(1)
kecerdasan (2) keterampilan dan kecakapan (3) bakat (4) kemampuan (5) motivasi
(6) kesehatan (7) kepribadian (8) cita-cita dan tujuan dalam bekerja”.?®

Sebagaimana disebutkan diatas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru yang berasal dari dalam diri sendiri, maka dapat penulis paparkan yaitu yang

pertama kecerdasan. Kecerdasan ini memegang peranan yang penting dalam

keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas. Semakin rumit tugas-tugas yang dibebankan

2t Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, ( Jakarta:Mandar Maju,
2001), h.51

% Kartini, Kartono. Menyiapkan Dan Memadukan Karir, (Jakarta: Rajawali, 1985), h.22
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semakin tinggi kecerdasan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana mungkin akan terasa
jenuh dan dapat berakibat pada penurunan Kinerjanya.

Kedua adalah keterampilan dan kecakapan. Keterampilan dan kecakapan
orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai
pengalaman dan latihan yang telah dilalui, serta setiap individu memiliki skill yang
berbeda.

Ketiga adalah bakat. Penyesuaian bakat dan pilihan pekerjaan dapat
menjadikan seseorang bekerja dengan keahlian yang dimilikinya sehingga orang
tersebut akan menjalani pekerjaannya dengan suka hati tanpa paksaan dari atasan dan
dapat meningkatkan motivasi kerja yang tinggi sehingga kinerja yang dicapai akan
bagus.

Keempat adalah kemampuan. Syarat untuk mendapat ketenangan kerja bagi
seseorang adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan
yang disertai dengan minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan berjalan dengan
baik dan memperoleh hasil yang maksimal.

Kelima adalah motivasi. Motivasi yang dimiliki seseorang dapat mendorong
meningkatnya kerja seseorang. Motivasi bisa berasal dari diri individu maupun dari
pihak luar ataupun lingkungan kerja.

Keenam adalah kesehatan. Kesehatan dalam membantu proses bekerja
seseorang sampai selesai, jika kesehatan terganggu maka pekerjaan akan terganggu
pula. Begitu juga dengan waktu dan beban kerja yang dapat mempengaruhi
kesehatan seseorang, ada baiknya waktu kerja harus disesuaikan dengan standar

waktu kerja seseorang.
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Ketujuh adalah kepribadian. Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat
dan rasa tanggung jawab yang tinggi kemungkinan tidak akan banyak mengalami
kesulitan dan menyesuaikan diri dengan lingkunga kerja dan interaksi dengan rekan
kerja yang akan meningkatkan kerjanya.

Kedelapan adalah cita-cita dan tujuan. Jika pekerjaan yang diemban
seseorang sesuai dengan cita-cita maka tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksana
karena ia bekerja secara sungguh-sungguh, rajin dan bekerja dengan sepenuh hati.
Hal tersebut berhubungan dengan kecintaan seseorang terhadap pekerjaannya,
seseorang yang tidak mencintai pekerjaannya maka semangat kerjanya akan menurun
dan akan berimbas pada kinerja yang tidak maksimal.

Yang termasuk faktor yang berasal dari luar diri sendiri (ekstern) diantaranya
adalah : “(1) lingkungan keluarganya (2) lingkungan kerja (3) komunikasi dengan
kepala sekolah (4) sarana dan prasarana”.”

Selain faktor-faktor dari dalam,yang dapat mempengaruhi Kinerja seorang
guru adalah faktor-faktor yang berasal dari luar pun turut mempengaruhi.
Sebagaimana disebutkan diatas, maka dapat penulis paparkan yaitu yang pertama
adalah keadaan lingkungan keluarga. Keadaan lingkungan keluarga dapat
mempengaruhi kinerja seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat
menurunkan gairah kerja seseorang. Sebaliknya, kebahagiaan dalam keluarga dapat
meningkatkan kinerja seseorang meningkat dikarenakan motivasi semangat kerja
yang tinggi.

Kedua adalah lingkungan kerja. Situasi kerja yang menyenangkan dapat

mendorong seseorang bekerja secara produktif. Tidak jarang kekecewaan dan

 Kartini, Kartono. Menyiapkan Dan Memadukan Karir..................., h.22
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kegagalan dialami seseorang ditempat ia bekerja. Lingkungan kerja yang dimaksud
disini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang memadai, kesempatan untuk
mengembangkan Karir, dan rekan kerja. Maka dari itu seorang pimpinan senantiasa
harus menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman serta kesejahteraan
pegawai.

Ketiga adalah komunikasi. Komunikasi yang baik disekolah adalah
komunikasi yang efektif, tidak adanya komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan
timbulnya salah pengertian komunikasi antar rekan kerja. Sebaliknya, komunikasi
yang aktif antar pegawai dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif
dan nyaman.

Keempat adalah sarana dan prasarana, dengan adanya sarana dan prasarana
yang memadai akan membantu guru dalam meningkatkan kinerjanya, terutama
kinerja dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang lengkap dapat
membuat seorang guru dengan mudah bisa mengajar dengan maksimal.

Dapat diketahui bahwa baik dan buruknya kinerja guru dalam proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari faktor intern maupun faktor
ekstern.

Firman Allah SWT dalam Surat At-Mulk ayat 15 yang berbunyi:
Gl 5 T3) e 155 eSta 3 1536 Y 0 5VT AT das (31 54
(Yo Ll ) il

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. ” (OS. Al-Mulk: 15)
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Dalam ayat diatas Allah SWT memerintahkan manusia untuk mencari
rezekinya di segala penjurunya. Maka dari itu dapat kita pahami bahwa guru
senantiasa harus meningkatkan kinerjanya secara maksimal guna untuk tercapainya
tujuan pendidikan. Kinerja guru bisa ditingkatkan dengan berbagai cara seperti
mengikuti pelatihan-pelatihan, workshop, dan sebagainya.

Selain menjalankan tugas pokok diatas guru juga dapat berpartisipasi dalam
bidang administrasi. Dalam bidang administrasi guru memiliki kesempatan yang
banyak untuk mengikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan madrasah antara lain: “1)
Mengembangkan manajemen pendidikan; 2) Memperbaiki dan menyesuaikan
kurikulum; 3) Merencanakan program supervisi; 4) Merencanakan kebijakan-
kebijakan kepegawaian”.®

Tugas seorang tidak terbatas pada proses pembelajaran saja, dibalik tugas
pokok tersebut guru juga berperan sebagai administrator yaitu berperan dalam
administrasi pendidikan madrasah, misalkan meyesuaikan pembelajaran kurikulum
yang berlaku serta ikut terlibat dalam program supervisi madrasah yang dilakukan
kepala madrasah.

4. Indikator-Indikator Kinerja Guru

Indikator dapat didefinisikan sebagai patokan-patokan dalam suatu proses
khususnya bidang pendidikan, indikator kinerja diperlukan untuk menjadi patokan
penilaian kinerja seorang guru dan merupakan alur-alur untuk mengevaluasi guru.

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dapat dilakukan dengan tiga

kegiatan pembelajaran dikelas yaitu perencanaan program kegiatan pembelajaran,

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 150
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi/penilaian pembelajaran dengan
rincian sebagai berikut.

a. Perencanaan program kegiatan pembelajaran
Perencanaan program kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungan
dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dapat
dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, yaitu dalam mengembangkan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam RPP
antara lain identitas RPP, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD)
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
langkahlangkah kegiatan, sumber pembelajaran dan penilaian.

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah inti dari penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi
pembelajaran.

c. Evaluasi/ penilaian pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan jenis evaluasi,
penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. *

Kemampuan seorang guru dalam proses pembelajaran dapat diukur dengan
menggunakan indikator-indikator kinerja, baik dari segi merencanakan kegiatan
program pembelajaran, kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
kemampuan dalam mengevaluasi/penilaian pembelajaran. Ketiga indikator tersebut
merupakan unsur yang sangat penting bagi seorang guru untuk meningkatkan
kualitas kinerjanya.

Kinerja guru yang terdapat diatas merupakan indikator positif dari kinerja
guru yang merupakan indikator-indikator yang harus dipenuhi oleh seorang guru
dalam melaksanakan perannya sebagai seorang pendidik untuk meningkatkan

kinerja.

%! Depdiknas, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Ditjen P2TK, 2008), h. 22-24
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Indikator dapat didefinisikan sebagai patokan-patokan dalam suatu proses

khususnya bidang pendidikan, indikator kinerja diperlukan untuk menjadi patokan

penilaian Kinerja seorang guru dan merupakan alur-alur untuk mengevaluasi guru
dalam proses pembelajaran.

Firman Allah SWT dalam Surat Ali Imran ayat 164 yang berbunyi:
Ao aele 15 2gadil B ¥ 5 ped &3 Y GutaBall o il G
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Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri,

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka,

dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya

sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.” (OS. Ali Imran: 164)

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasulullah selain sebagai

Nabi juga sebagai pendidik (guru). Oleh karena itu tugas utama guru menurut ayat

tersebut adalah: (1) Penyucian, yakni pengembangan, pembersihan dan

pengangkatan jiwa kepada pencipta-Nya, menjauhkan diri dari kejahatan dan

menjaga diri. (2) Pengajaran, yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah

kepada akal dan hati kaum Muslimin agar mereka merealisasikannya dalam tingkat

laku kehidupan. Sehingga guru tersebut akan selalu melakukan yang terbaik dalam

proses pembelajaran guna untuk meningkatkan kinerjanya.
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C. Pengaruh Pengawasan Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja
Guru

Pada dasarnya pengawasan akan sangat mempengaruhi keberhasilan guru
dalam proses pembelajaran, hasil dari proses pembelajaran termasuk kedalam kinerja
guru. Menurut M. Ngalim Purwanto menegaskan bahwa: ‘“Pengawasan adalah suatu
aktivitas pembinaan yang di rencanakan untuk membantu guru dan pegawai sekolah
dalam melakukan pekerjaan secara efektif”.*

Pengawasan termasuk sebagai salah satu dari peranan yang harus
dilaksanakan oleh seorang kepala madrasah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, termasuk meningkatkan kinerja guru. Pengawas sekolah selama
ini masih banyak yang belum mengetahui dan memahami peranan yang harus
dimainkannya serta fungsi yang diembannya. Pengawas sekolah masih dianggab oleh
sebagian besar hanya berhubungan dengan kepala sekolah saja, karena selama ini
anggapan guru terhadap seorang pengawas datang ke sekolah akan melakukan
pemeriksaan terhadap kesiapan dari perangkat mengajar guru yang akan memberikan
penilaian terhadap kinerja guru.

Kinerja merupakan ekspresi potensi seseorang berupa prilakuk atau cara
seseorang dalam melaksanakan tugas, sehingga menghasilkan suatu produk (hasil
kerja) yang merupakan wujud dari semua tugas serta tanggungjawab pekerjaan yang
diberikan kepadanya. Samsudin memberikan pengertian: “kinerja sebagai tingkat
pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan

yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan

¥ M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), h.76
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organisasi”.* Tugas seorang guru di sekolah memiliki batasan-batasan tertentu sesuai
dengan kualifikasi yang dimiliki sehingga guru dapat memfokuskan diri untuk
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan bidang masing-masing.

Guru memiliki peranan yang besar dan strategis, gurulah yang berada di
barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan, gurulah yang langsung berhadapan
dengan peserta didik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.
Seorang guru akan dapat melaksanakaan tugasnya dengan baik apabila memiliki
pengetahuan dan ketrampilan serta wawasan yang luas dalam bidangnya. Demikian
juga seorang guru, dapat melaksanakan tugasnya dengan baik jika memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang memadai sesuai dengan latar belakang
pendidikan yang telah ditempuhnya. Kemampuan mengajar merupakan hal yang
sangat penting, karena semakin baik kemampuan mengajar guru maka akan semakin
tinggi prestasi yang dapat dicapainya. Tanpa adanya kemampuan mengajar guru
yang baik, sulit bagi pendidikan/sekolah untuk mencapai hasil yang maksimal.
Sulistyorini menyatakan bahwa: “Kinerja adalah tingkat keberhasilan seorang atau
kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta kemampuan
untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan™.** Kinerja dikatakan baik
dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai standar yang telah ditetapkan.

Keberhasilan kinerja seorang guru tidak terlepas pula dari peranan kepala
madrasah dalam memberikan atau melakukan pengawasan. Pengawasan yang

dilakukan oleh kepala madrasah dalam hal ini bertujuan untuk memotivasi dan

¥ Samsudin, Sadili. Manajemen Sumber Daya Manusis. (Bandung: Pustaka Setia, 2006),
h.159

# Sulistyorini, Hubungan Antara Manajerial Kepala Sekolah Dan Iklim Organisasi Dengan
Kinerja Guru, Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 28, No. 1, Tahun 2001, h. 48
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menumbuhkan rasa tanggungjawab yang besar bagi para guru untuk dapat
melakukan tugas dengan efektif dan efisien. Dengan demikian apabila seorang
madrasah memberikan arahan-arahan yang dapat membangun setiap guru, sehingga
hasil dari kinerja yang dilakukan akan tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh M.Ngalim Purwanto pengawasan
adalah suatu aktivitas pembinaan yang di rencanakan untuk membantu guru dan
pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Adapun paradigma

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pengawasan Pengaruh . Kinerja
Kepala g Gur
Madarasah o

Gambar paradigma berfikir

Dari paradigma berpikir diatas bahwa adanya pengaruh pengawasan terhadap
kinerja guru. Hal ini dikarenakan pengawasan sangat penting dilakukan untuk
melihat pencapaian yang telah dilakukan, apabila pengawasan tidak dilakukan secara
benar maka akan berpengaruh terhadap kinerja yang diperlihatkan, seperti pada saat
seorang kepala madrasah kurang memperhatikan proses pembelajaran yang
dilakukan guru, sehingga semena-mena dalam melaksanakan proses pembelajaran
serta tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan sebaliknya dengan adanya
pengawasan yang baik, akan menambahkan semangat tersendiri bagi para guru
dalam proses pembelajaran serta guru termotivasi untuk memperbaiki dalam

meningkatkan kinerjanya masing-masing.
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MEODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriftif kuantitatif, yaitu
disebut sebagai metode positivisme karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhui kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektief, terukur, rasional, dan sistematis. Menurut
Sugiyono “Metode ini disebut juga metode kuantitatif karena berupa angka-angka
dan analisis mengunakan statistik”.* Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Arikunto “Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak
dituntut mengunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan hasilnya”.*® Analisis data menggunakan angket penelitian,
analisis data yang akan digunakan bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa population, yang berarti jJumlah penduduk.
Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Burhan
Bungin “Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.23

6 Avrikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta ,
2006), h.12
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peristiwa, sikap hidup, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian”.*” Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 53 guru di tiga madarasah
yaitu MIN 1 Aceh Jaya, MIN 4 Aceh Jaya dan MIN 5 Aceh Jaya.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Menurut Winarto “Sampel adalah pengambilan sebagian
dari jumlah populasi yang akan diperlukan untuk mewakili populasi dan akan
dijadikan responden dalam suatu penelitian”.*® Adapun sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan seluruh sampel yang ada dalam populasi dengan
menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono ‘“Teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel”.* Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang akan digunakan.
Dalam sebuah penelitian yang baik harus memperhatikan dan menggunakan sebuah
teknik dalam menetapkan sampel yang akan diambil sebagai subjek penelitian.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga madrasah, yaitu MIN 1 Aceh Jaya, MIN 4
Aceh Jaya dan MIN 5 Aceh Jaya. Dalam hal ini penulis hanya mengambil data yang
penulis perlukan, yang bersumber dari guru dan semua pihak yang bersangkutan.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen peneitian memegang peranan penting dalam menentukan mutu

suatu penelitian. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah

3"Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 99.

® Winarto Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1985), h. 93.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...h.118
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suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati”. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu
untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam
maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan instrumen dalam bentuk
cheklist yang diproleh dari tanggapan responden yang berkenaan dengan variabel
pengawasan dan variabel kinerja. Instrumen penelitian ini menggunakan indikator
penilaian terhadap Kkinerja guru yang dapat dilakukan dengan tiga kegiatan
pembelajaran di kelas, yaitu:

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dikelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber
belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut
merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksaannya

menuntut kemampuan guru.

“% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.92
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3. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, seorang guru dituntut memiliki kemampuan
dalam pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengelolaan
dan penggunaan hasil evaluasi.

Adapun Kisi-Kisi Intrumen yang digunakan dalam Penelitian ini berdasarkan

instrumen Edi Supriyono yaitu:*

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen

No | Variabel Sub variabel | Aspek Nomor item | Jumlah
1 Pengawasan | Perencanaan | 1.Persiapan mengajar | 1-7 7
kepala pembelajaran
madrasah Pelaksanaan |1.Penggunaan metode | 8-21 14
pembelajaran dan instrument
Evaluasi 1. Penentuan prosedur | 22-27 6
pembe|ajaran evaluasi dan
pemanfaatan hasil
evaluasi
2 Kinerja Guru| Perencanaan |1.Penyusunan RPP 1-11 11
pembelajaran
Pelaksanaan | 1. Membuka 12-13 2
pembelajaran pembelajaran
2. Proses pembelajaran | 14-29 16
3. Penutupan 30-32 3
pembelajaran
Evaluasi 1. Evaluasi hasil proses | 33-39 7
pembelajaran pembelajaran
Jumlah = 66

*1 Edi Supriyono. “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru
SD Se-Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2014), h. 53
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E. Uji Instrumen
1. Pengujian validitas

Menurut Arikunto “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.* Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitas adalah dengan variabel
internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian instrumen secara
keseluruhan. Untuk mengukurnya menggunakan analisis butir. Pengukuran pada

analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian dikorelasikan dengan

menggunakan Rumus korelasi product moment sebagai berikut.*

o N xy-O 00 Y)
TN =0 0PHNY Yy -0

Keterangan:

Iy = koefeisen kolerasi antara X dan Y
N = jumlah responden atau sampel

> x= jumlah skor butir X

>y= jumlah skor variable Y

> x2=jumlah kuadrat dari butir X

*2 Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian: Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h. 144

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 136.
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>'y*= jumlah kuadrat dari varibel Y
Y'xy = jumlah perkalian antara skor item dan skor total.*

Kesesuaian harga ry diperolen dari perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas dikonsultasikan dengan tabel harga regresi moment dengan korelasi
harga ryy lebih besar atau sama dengan regresi tabel, maka butir instrumen tersebut
valid dan jika ry, lebih kecil dari regresi tabel maka butir instrumen tersebut tidak
valid.

2. Uji Realibilitas

Menurut Syaifuddin Azwar “Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama”.”
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan tekhnik
Formula Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for

windows.

5.
a= K 1—ZS J
k-1 S%x

Keterangan :

a = koefisien reliabilitas alpha

k = jumlah item
Sj = varians responden untuk item |
Sx = jumlah varians skor total
* Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data SPSS 17,( Yogyakarta: Andi Offset ,2009), h.
127.

45 Azwar, Saifuddin. Reliabilitas dan Validitas. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2000), h.3



43
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk terlaksananya penelitian dengan baik, maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket
Menurut Arikunto “Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal
yang ia ketahui”.*® Sedangkan menurut Sugiyono “Angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”.*” angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket langsung yang tertutup karena
responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap
benar. Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini didesain dengan
menggunakan skala likert. Jawaban setiap instrument dalam skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis

kuantitatif, setiap pernyataan yang positif maka jawaban tersebut diberi skor sebagai

berikut:
1. Sangat Tidak Baik 1
2. Tidak Baik 12
3. Kurang Baik -3
4. Baik 14
5. Sangat Baik 5
6 Arikunto, S 2006, Prosedur Penelitian.................... h.151

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.199
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G. Teknik Analisis Data

Menurut Kasiram “Analisis data adalah untuk meringkas data dalam bentuk
yang mudah di pahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara problem
penelitian dapat dipelajari dan diuji”.*® Peneliti menggunakan teknik analisis data
sebagai berikut:

Korelasi Product Moment.*“dengan rumus:

] NIXY—(ZX)EZY)
Xy — >
J[Nzxz -EX)?]INZ Y-

Keterangan:
Rxy = Angka Indeks Korelasi Product Moment
N =Jumlah Subjek
XY = Jumlah Hasil Penelitian
>* = Jumlah Skor x
Y'Y =Jumlah seluruh y

Dari hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh nilai korelasi rxy,
kemudian nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel kriteria korelasi, sehingga
dapat diketahui apakah akan diterima atau ditolak hipotesa yang diajukan
sebelumnya. Selanjutnya akan diintepretasi sebagai berikut:

Tabel 3.2. Interpretasi Koefisiensi Korelasi*®

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah

2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

*®Moh.kasiram, Metode penelitian, (Malang, UIN Malang press, 2008), h. 127
*Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 76.
*% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 257.
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4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Sumber: buku sugiyono

Pengujian dan pengolahan data juga dibantu dengan menggunakan aplikasi
program komputer SPSS 20 for windows. Jika hasil Sig. > 0,05 Ho. dapat diterima
yang berarti Ha ditolak, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Pedoman penulisan skripsi ini dengan berpedoman kepada buku Panduan
Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh Tahun 2016.



BAB IV
PENGAWASAN KEPALA MADRASAH TERHADAP PENINGKATAN
KINERJA GURU MIN ACEH JAYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. MIN1ACEH JAYA

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Aceh Jaya merupakan madrasah yang

beralamat di Jalan Masjid Jamik Lamno Desa Pante Keutapang Kecamatan Jaya

Kabupaten Aceh Jaya. Dengan batasan-batasannya bahwa sebelah timur berbatasan

dengan Jalan lorong Pante Keutapang, Sebelah barat berbatasan dengan Masjid

Jamik Lamno, sebelah utara berbatasan dengan tanah milik bapak Irfan, sebelah

selatan berbatasan dengan Jalan lorong Pante Keutapang. Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Aceh Jaya dipimpin oleh bapak Zainal Arifin, S.Pd.

Tabel 4.1. Gambaran umum MIN 1 Aceh Jaya

Gambaran Umum Keterngan
Nama Sekolah MIN 1 Aceh Jaya
Tahun Berdiri 1965
Akreditasi Madrasah B+

Alamat Sekolah

JIn. Masjid Jamik Lamno Desa Pante
Keutapang, Kec. Jaya, Kab. Aceh Jaya

Status Sekolah Negeri

Waktu Belajar Pagi

NSM 111111140001
Kode Pos 23657

Nomor Telepon 6518055226
Luas Tanah 2443 M2

Sumber: Tata Usaha MIN 1 Aceh Jaya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Aceh Jaya memiliki identitas seperti madrasah-

madrasah lain pada umumnya. Pada tabel 4.1 di atas sudah jelas di rincikan tentang

madrasah agar dengan mudah kita dapat mengetahuinya.
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a. Profil Pegawai
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Aceh Jaya memiliki sejumlah tenaga mengajar

Tabel 4.2. Jumlah tenaga pengajar dan pegawai di MIN 1 Aceh Jaya

No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Guru Tetap (PNS) 3 4 7
2 | Guru Kontrak 3 8
3 | Guru Bakti 4 9 13
4 | Guru Bakti Cuti 1 3 4
5 | Guru Bakti Non-Aktif 3 3
6 | Staff TU Kontrak 1 1
7 | Staff TU Bakti 1 1
8 | Pengawai Perpustakaan 1 1
Kontrak
9 | Pengawai Perpustakaan 1 1
Bakti
10 | Penjaga Sekolah 2 - 2
Jumlah 14 27 41

Sumber : Tata Usaha MIN 1 Aceh Jaya

Pada tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Aceh

Jaya memiliki 41 jumlah tenaga pegawai dimana 14 orang laki-laki dan 27 orang

perempuan berdasarkan tugas dan peran masing-masing.

2. MIN 4 ACEH JAYA

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Aceh Jaya merupakan madrasah yang

beralamat di Jalan Banda Aceh-Meulaboh km. 182, desa Seuneubok Padang

Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya. Dengan batasan-batasannya bahwa
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sebelah timur berbatasan dengan tanah Adnan, Sebelah barat berbatasan dengan

tanah H. Syafruddin, sebelah utara berbatasan dengan tanah SMP, sebelah selatan

berbatasan dengan Jalan Raya Banda Aceh Meulaboh. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Aceh Jaya dipimpin oleh bapak Drs, Bahrun.

Tabel 4.3. Gambaran umum MIN 4 Aceh Jaya

Gambaran Umum Keterngan
Nama Sekolah MIN 4 Aceh Jaya
Tahun Berdiri 1972
Akreditasi Madrasah B

Alamat Sekolah

Jin. Banda Aceh-Meulaboh km. 182 Desa
Seuneubok Padang, Kec. Teunom, Kab.
Aceh Jaya

Status Sekolah Negeri

Waktu Belajar Pagi

NSM 111111140004
Kode Pos 23653

Nomor Telepon -

Luas Tanah 5130 M2

Sumber: Tata Usaha MIN 4 Aceh Jaya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Aceh Jaya juga memiliki identitas seperti

madrasah-madrasah lain pada umumnya. Pada tabel 4.3 di atas sudah jelas di

rincikan tentang madrasah agar dengan mudah Kkita dapat mengetahuinya

a. Profil Pegawai

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Aceh Jaya memiliki sejumlah tenaga mengajar

dan tenaga administrasi sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Jumlah tenaga pengajar dan pegawai di MIN 4 Aceh Jaya

No Jabatan

Laki-laki Perempuan Jumlah

1 | Guru Tetap (PNS)

1 2 3
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2 | Guru Kontrak 1 7 8
3 | Guru Bakti 1 1
4 | Staff TU (PNS) 1 - 1
5 | Staff TU Kontrak 1 1
6 | Penjaga Sekolah 1 - 1
Jumlah 4 11 15

Sumber: Tata Usaha MIN 4 Aceh Jaya

Pada tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Aceh

Jaya memiliki 15 jumlah tenaga pegawai dimana 4 orang laki-laki dan 11 orang

perempuan berdasarkan tugas dan peran masing-masing.

3. MIN 5 ACEH JAYA

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Aceh Jaya merupakan madrasah yang

beralamat di Jalan Banda Aceh-Meulaboh km. 175, desa Keude Panga Kecamatan

Panga Kabupaten Aceh Jaya. Dengan batasan-batasannya bahwa sebelah timur

berbatasan dengan dengan MTsN 5 Aceh Jaya, Sebelah barat berbatasan dengan

MAS Panga, sebelah utara berbatasan dengan Jalan Raya Banda Aceh Meulaboh,

sebelah selatan berbatasan dengan rawa-rawa. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Aceh

Jaya dipimpin oleh ibuk Dra. Rahmadhiah.

Tabel 4.5. Gambaran umum MIN 5 Aceh Jaya

Gambaran Umum

Keterngan

Nama Sekolah

MIN 5 Aceh Jaya

Tahun Berdiri

1958

Akreditasi Madrasah

B

Alamat Sekolah

JIn. Banda Aceh-Meulaboh km. 175 Desa

Keude Panga, Kec. Panga, Kab. Aceh Jaya

Status Sekolah

Negeri

Waktu Belajar

Pagi
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NSM 1111111060024
Kode Pos 23654

Nomor Telepon -

Luas Tanah 4200 M2

Sumber: Tata Usaha MIN 5 Aceh Jaya

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Aceh Jaya juga memiliki identitas seperti

madrasah-madrasah lain pada umumnya. Pada tabel 4.5 di atas sudah jelas di

rincikan tentang madrasah agar dengan mudah Kkita dapat mengetahuinya

a.

dan tenaga administrasi sebagaimana terlihat pada table 4.6 berikut:

Profil Pegawai

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Aceh Jaya memiliki sejumlah tenaga mengajar

Tabel 4.6. Jumlah tenaga pengajar dan pegawai di MIN 5 Aceh Jaya

No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Guru Tetap (PNS) 4 3 7
2 | Guru Kontrak 2 5 7
3 | Guru Bakti 2 2
6 | Staff TU (PNS) 1 1
7 | Staff TU Tetap 1 1
10 | Penjaga Sekolah 2 - 2
Jumlah 8 12 20

Sumber : Tata Usaha MIN 5 Aceh Jaya

Pada tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Aceh

Jaya memiliki 20 jumlah tenaga pegawai dimana 8 orang laki-laki dan 12 orang

perempuan berdasarkan tugas dan peran masing-masing.
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4. Karakteristik Responden
Adapun sampel dari penelitian ini berjumlah 53 orang guru dengan responden
terbagi pada tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7. Karakteristik Responden

No | Nama Madrasah Responden
1 | MIN 1 Aceh Jaya 27
2 | MIN 4 Aceh Jaya 11
3 | MIN 5 Aceh Jaya 15
Jumlah 53

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dipahami bahwa jumlah responden dalam
penenlitian ini berjumlah 53 orang guru terbagi di tiga madrasah di mana jumlah
responden permadrasah ditentukan sesuai dengan guru yang ada di madrasah yang
peneliti teliti.

B. Uji Analisis Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut sugiyono mengemukakan bahwa: “hasil penelitian yang valid adalah
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dan data yang sesungguhnya
yang terjadi pada objek yang diteliti, sedangkan hasil penelitian yang reliabel adalah
bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda”.>* Agar dapat memperoleh
hasil penelitian seperti yang ingin dicapai dalam penelitian, maka peneliti
mempersiapkan intrusmen yang lebih mendatail dan banyak untuk tercapainya data

yang valid.

> Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 172.
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Pengujian validitas angket ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS
versi 20. Hasil pengujian validitas untuk pengawasan kepala madrasah dari 27 item
dinyatakan valid dimana nilai validitas berkisar antara 0,767 sampai dengan 0,404
dan tidak ada item yang tidak valid
Hasil pengujian validitas untuk kinerja guru dari 39 item dinyatakan valid
dimana nilai validitasnya berkisar antara 0,843 sampai dengan 0,337 dan tidak ada
item yang tidak valid. Hasil uji validitas untuk kedua variabel tersebut dapat dilihat
pada tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8. Pernyataan Angket setelah di Uji Coba

Variabel Sub variabel Aspek Item valid |Item tidak
valid
Pengawasan Perencanaan |1. Persiapan mengajar | 1,2,3,4,5,6, | -
kepala pembelajaran 7
madrasah
Pelaksanaan |1. Penggunaan metode | 8,9,10,11,1| -
pembelajaran dan instrument 2,13,14,15,
16,17,18,1
9,20,21
Evaluasi 1. Penentuan prosedur | 22,23,24, |-
pembelajaran evaluasi dan 25,26,27
pemanfaatan hasil
evaluasi
Kinerja Guru Perencanaan |1. Penyusunan RPP 1,2,345,6, | -
pembelajaran 7,8,9,10,11
Pelaksanaan |1. Membuka 12,13 -

pembelajaran pembelajaran
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2. Proses pembelajaran | 14,15,16, |-
17,18,19,
20,21,22,
23,24,25,
26,27,28,
29
3. Penutupan 30,31,32 |-
pembelajaran
Evaluasi 1. Evaluasi hasil proses| 33,34,35, |-
pembelajaran pembelajaran 36,37,38,
39

Jumlah = 66

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara konsisten

sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai

koefesien. Koefisien yang tinggi berarti reliabilitas yang tinggi. Hasil uji reliabilitas

untuk kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas pengawasan kepala Madrasah dan kinerja guru

Variabel N | Nilai Alpha Keterangan
Pengawasan kepala madarsah | 27 | 0,943 Reliabilitas
Kinerja guru 39 | 0,968 Reliabilitas

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa uji reliabilitas

nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel pengawasan kepala madrasah sebasar 0,943

dan kinerja guru sebesar 0,968. Maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam

penelitian ini telah mecapai reliabilitas.
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C. Uji Prasyarat data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi. Sebelum melakukan
analisis data untuk mencari pengaruh antar variabel yang dipakai untuk penelitian,
dilakukan uji prasyarat analisis uji normalitas dan uji linieritas data yaitu sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan setelah tahap pengujian validitas dan reabilitas
angket data penelitian, Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang terkumpul terdistribusi normal atau tidak.

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya >
0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam uji
normalitas data, jika data berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji
statistik parametrik. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal maka akan
dianalisis dengan uji statistik non parametrik.

Uji normalitas dilakukan dengan melakukan menggunakan teknik statistik
kolmogorov-smirnov. Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.*
Hasil pengujian normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10

dibawabh ini.

*2 Santoso Singgih, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 212.
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Tabel 4.10. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Nilai Signifikan Keterangan

X-Y 0,691 Normal

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,691 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas Data
Uji linieritas data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan
variabel Y memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikansi, Uji ini
biasanya dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Hasil
uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini.

Tabel 4.11. Linearity

Variabel Nilai Linearity Keterangan

X-Y 0,053 Lineariti

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk Deviantion from lineariti sebesar 0,053 > dari 0,05 maka data dinyatakan
linear atau dapat diartikan terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan
variabel Y dan dapat di artikan bahwa pengawasan kepala madrasah telah
mempengaruhi kinerja guru.

D. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat penelitian, selanjutnya peneliti melakukan uji

hipotesis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan menggunakan analisis
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korelasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Uji korelasi adalah membahas
tentang hubungan antara variabel bebas X dan variabel terikat Y.

Tabel 4.12. Correlations

Variabel Nilai Pearson Correlation Keterangan

XY 0,806 Korelasi

Berdasarkan tabel 4.12 di atas peneliti melakukan penarikan kesimpulan
dengan merujuk pada dasar pengambilan keputusan uji korelasi. Berdasarkan nilai
signifikansi dari tabel di atas dapat diketahui antara pengawasan kepala madrasah
(X) dengan kinerja guru () nilai signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05 yang berarti
nilai signifikansi sangat rendah.

Berdasarkan nilai korelasi (r) dari tabel diatas dapat diketahui nilai pearson
correlation antara pengawasan kepala madrasah (X) dengan kinerja guru (Y) nilai
signifikansi sebesar 0,806 > dari 0,05 yang berarti nilai signifikansi sangat kuat dan
hubungan pengawasan kepala Madrasah (X) dan Kinerja guru (YY) memeiliki kaitan
yang sangat kuat dengan pengawasan kepala madrasah dapat dikatakan bahwa salah
satu aspek yang mempengaruhi kinerja guru.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi yang ada setelah peneliti melakukan penelitian
di MIN Aceh Jaya dapat diketahui bahwa pengaruh pengawasan kepala madrasah
terhadap kinerja guru sangat kuat, hal ini terlihat dari hasil uji SPSS terhadap
variabel pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah yang menghasilkan nilai
korelasi (r) sebesar 0,806 artinya sangat memberikan kontribusi terhadap

peningkatan kinerja guru. Kepala sekolah merupakan orang terpenting disuatu
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sekolah, sebab merupakan kunci bagi pengembang dan peningkatan suatu sekolah.
Indikator dari keberhasilan sekolah jika sekolah itu berfungsi dengan baik, terutama
jika prestasi belajar murid dapat mencapai maksimal.
Hal ini senada dengan Prinsip-prinsip pengawasan sebagaimana dijelaskan
oleh Sri Banun Muslim adalah :
(1) supervisi hendaknya dimulai dari hal-hal positif; (2) Hubungan antara
pembina (supervisor) dan guru hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat
kerja; (3) Supervisi hendaknya didasarkan pada pandangan yang obyektif; (4)
Supervisi hendaknya didasarkan pada tindakan yang manusiawi dan menghargai
hak asasi manusia; (5) Supervisi hendaknya mendorong pengembangan potensi,
inisiatif, dan kreativitas guru; (6) Supervisi hendaknya dilakukan sesuai dengan
kebutuhan guru; (7) Supervisi hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan serta tidak mengganggu jam belajar efektif. Lebih lanjut
disebutkan bahwa prinsip-prinsip supervisi diatas merupakan kaidah yang harus
dijadikan landasan dalam melakukan pengawasan.®
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Sri Banun Muslim, maka
dapat diketahui bahwa pengawasan kepala madrasah hendaknya mendorong
pengembangan potensi, inisiatif, dan kreativitas guru. Berdasarkan temuan hasil yang
ada di MIN Aceh Jaya bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah
sepenuhnya memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap peningkatan kinerja
guru, hal ini dikarenakan tingginya kerja sama antara kepala madrasah dan guru
yang dilihat dari indikator penilaian kinerja guru, sehingga terbukti dari hasil yang
telah peneliti uji dari ke tiga indikator penilaian kinerja guru memang terbukti sangat
kuat.
Dari ketiga indikator penilaian kinerja guru tersebut, yang pertama ialah

perencanaan pembelajaran. Hasil dilapangan menunjukkan bahwa pengawasan

kepala madrasah dalam mempersiapkan guru dalam perencanaan pembelajaran

%3 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme
Guru. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 45
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sangat baik dengan mengarahkan guru untuk menguasai materi terlebih dahulu
sebelum memulainya. Guru sangatlah sadar bahwa perencanaan pembelajaran
memainkan peranan terpenting dalam pembelajaran yang meliputi rumusan tentang
apa yang akan diajarkan kepada siswa/i, bagaimana cara mengajarkannya,
perencanaan tersebut juga sangat penting bagi guru yang ada di setiap MIN untuk
mengarahkan setiap kegiatan yang akan dilakukan. Setelah adanya perencanaan
pembelajaran yang baik, tentunya harus diaplikasikan dengan baik pula tentunya
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Kemudian yang kedua yaitu pelaksanan pembelajaran. Hasil lapangan
menunjukkan bahwa pengawasan kepala madrasah dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sangat baik dalam membimbing guru serta dalam
menerapkan semua kegiatan dalam melakukan proses pembelajaran, karena
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang dibuat mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari hasil penenlitian dilapangan,
benar bahwa semua kegiatan dilaksanakan dengan baik, mulai dari kegiatan
pendahuluan, guru di setiap MINnya benar-benar mempersiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, menjelaskan tujuan
pembelajaran, mengajukan pertayaaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan cakupan materi pembelajaran.

Kemudian hasil lapangan juga menunjukkan guru di setiap MIN telah
melakukan kegiatan inti dengan cukup baik, dimana kegiatan inti ini merupakan
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dengan memberikan ruang
cukup untuk mengembangkan kreativitas serta kemandirian sesuai dengan bakat dan

minat siswa/i, dalam hal ini guru menggunakan metode yang disesuaikan dengan



59
karakteristik siswa/i dan mata pelajaran yang diajarkan. Setelah adanya kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang dilakukan dalam setiap proses pembelajaran,
terakhir dilakukanlah kegiatan penutup, dari hasil lapangan menunjukkan kegiatan
penutup yang dilakukan guru di setiap MIN telah baik, dimana guru telah dapat
menunjukkan kinerjanya seperti dapat merangkum atau menyimpulkan pembelajaran
yang dipelajari sebelumnya, kemudian guru telah mampu menilai siswa/i secara
profesional, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar, dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Kemudian yang ketiga yaitu evaluasi pembelajaran. Melakukan seluruh
kegiatan dalam pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, tidak lengkap
apabila tidak dilakukan evaluasi pembelajaran, dari hasil dilapangan menunjukkan
bahwa pengawasan kepala madrasah dalam hal membimbing guru untuk
mengevaluasi pembelajaran sangat baik, dapat dilihat dari pengarahannya dalam
proses mengevaluasi seperti pemberian workshop kepada guru tentang langkah-
langkah dan teknik dalam melakukan evaluasi pembelajaran, melaksanakan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di madrasah guna dijadikan sebagai sarana
untuk para guru bertukar ide dan pendapat memaksimalkan evaluasi pembelajaran.
Sehingga terlihat guru disetiap MIN telah melakukan evaluasi pembelajaran dengan
sangat baik dan teratur, dimana evaluasi sendiri merupakan proses penilaian dan
proses berkelanjutan tentang pengumpulan informasi untuk menilai keputusan-
keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru di MIN juga menentukan hasil
belajar siswa berupa angka yang selanjutnya akan menjadi laporan kepada orang tua

siswa/i tersebut. Kemudian juga untuk mengenal latar belakang siswa yang dapat
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berguna untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dimiliki siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat menjadi input atau
masukan bagi semua guru dan sebagai feedback bagi guru untuk melakukan remedial
atau tidak.

Pengawasan pendidikan ditujukan kepada usaha memperbaiki situasi atau
proses mengajar antara guru dengan siswa/i. Oleh karena itu pendidikan sangat
penting dalam meningkatkan intelektual siswa/i. Kepala madarash selaku pengawas
harus dapat berperan aktif dalam melaksanakan pengawasan khususnya untuk guru
agar pengajaran yang diberikan dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa.

Pengawasan yang dilakukan di MIN 1 Aceh jaya oleh kepala madrasah
sangat baik, hal ini terlihat dari peran kepala madrasah dalam mengontrol semua
guru terhadap pengawasan yang diterapkannya, maka terlihat kemampuan kepala
madrasah dalam menjaga dan memotivasi guru dilakukan dengan penuh semangat.
Berhubung sebagian guru juga merupakan guru dari madrasah lain yang diminta
untuk mengajar di madrasah ini. Dengan demikian pengawasan kepala madrasah
menjadi lebih ekstra walaupun demikian semua guru tetap bisa bekerja sama
dikarenakan perlakuan yang sama dalam pengawasan terhadap semua guru
diperlihatkan kepala madrasah sangat baik.

Pengawasan yang dilakukan di MIN 4 Aceh Jaya terlihat sangat baik
dikarenakan kepemimpinan yang dijalankan oleh kapala madrasah sangat tegas,
sehingga setiap pengarahan serta pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah
langsung mengoreksi jika terdapat kesalahan yang dilakukan oleh guru sehingga para
guru bisa memperbaiki kinerja mereka. Dengan demikian sikap yang ditujukan

kepala madrasah merupakan kepemimpinan yang selalu meberikan motivasi serta
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dorongan dalam bekerja. Hal ini membuat para guru bekerja sesuai yang diarahkan
oleh kepala madrasah sehingga menuai hasil yang memuaskan serta sikap tegas
kepala madrasah sangat mendukung semangat guru untuk terus meningkatkan kinerja
guru.

Pengawasan yang dilakukan di MIN 5 Aceh Jaya terlihat sangat baik, hal ini
terlihat dari pengawasan kepala madrasah dalam memberi arahan dan motivasi
langsung kepada guru yang bersangkutan serta semua guru selalu diawasi meskipun
para guru tidak mengetahuinya. Berhubung kepala madrasah seorang perempuan
sehingga adanya tegang rasa sesama guru perempuan, maka jika pengawasan yang
dilakukan kepala madrasah tidak bisa dijalankan disebabkan adanya hal yang
mendesak bagi guru yang diawasi maka akan diundur beberapa hari. Dengan
demikian, kepemimpinan kepala madrasah ini sudah diterapkan dengan baik, hal ini
bisa dilihat dari cara kepala madrasah dalam mengayomi para guru, sehingga
membuat para guru semakin semangat dalam bekerja serta bisa meningkatkan
kinerjanya karena adanya rasa menghargai antara atasan dan bawahan.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa memang terbukti pengawasan kepala
madrasah terhadap kinerja guru di MIN Aceh Jaya memanglah sangat kuat. Kuatnya
pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap kinerja guru disebabkan
oelh keprofesionalisme kepala madrasah dalam memimipin madrasahnya guna
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Jadi dengan demikian, pengawasan
kepala madrasah sangat mempengaruhi kinerja guru di madrasah tersebut, maka jika
pengawasan kepala madrasah tinggi kualitas kinerja guru juga akan tinggi dan akan

berjalan dengan efektif dan efesien
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Proses pendidikan akan berjalan efektif dan efisien apabila guru memiliki
kinerja yang memadai. Kinerja memiliki nilai yang tinggi apabila dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengawasi Kinerjanya. Peranan dari kepala
sekolah dalam meningkatkan Kkinerja guru sangat diperlukan, dengan
mengikutsertakan guru secara rutin dalam program diklat, memberdayakan guru,
memberi semangat dan arahan merupakan tanggung jawab kepala sekolah dalam
mengembangkan kemampuan guru. Begitupun dengan penyediaan fasilitas yang
mendukung peningkatan kinerja guru menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Untuk
mewujudkan dan meningkatkan kemampuan guru diperlukan usaha yang sungguh-
sungguh baik yang berasal dari guru itu sendiri, kepala sekolah, pengawas maupun
dari pemerintah.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, pengawasan yang dilakukan kepala madrasah
sangatlah mempengaruhi peningkatan kinerja guru dalam melakukan proses
pembelajaran. Maka, baik tidaknya kinerja yang dilakukan oleh guru pada madrasah

tersebut tergantung dari pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bab-bab
sebelumnya mengenai pengaruh pengawasan kepala madrasah terhadap kinerja guru.
Maka sebagai bab penutup dalam penulisan ini, peneliti menarik beberapa
kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji korelasi yang ada setelah peneliti melakukan penelitian
di MIN Aceh Jaya dapat diketahui bahwa pengaruh pengawasan kepala madrasah
terhadap kinerja guru sangat kuat, hal ini terlihat dari hasil uji SPSS terhadap
variabel pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah yang mengahasilkan nilai
korelasi (r) sebesar 0,806 artinya sangat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Kinerja guru. Berdasarkan temuan hasil yang ada di MIN Aceh Jaya
bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah sepenuhnya memberikan
kontribusi yang sangat kuat terhadap peningkatan kinerja guru , hal ini dikarenakan
tingginya kerja sama antara kepala madrasah dan guru yang dilihat dari indikator
penilaian Kinerja guru, sehingga terbukti dari hasil yang telah peneliti uji dari ke
tiga indikator penilaian kinerja guru memang terbukti sangat kuat.

Dari ketiga indikator penilaian kinerja guru tersebut, yang pertama ialah
perencanaan pembelajaran. Pengawasan kepala madrasah dalam mempersiapkan
guru dalam perencanaan pembelajaran sangat baik dengan mengarahkan guru untuk
menguasai materi terlebih dahulu sebelum memulainya. Kedua yaitu pelaksanan
pembelajaran. Pengawasan kepala madrasah dalam pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru sangat baik dalam membimbing guru serta dalam menerapkan
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semua kegiatan dalam melakukan proses pembelajaran, karena pelaksanaan
pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang dibuat mulai dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga yaitu evaluasi pembelajaran. Pengawasan
kepala madrasah dalam hal membimbing guru untuk mengevaluasi pembelajaran
sangat baik, dapat dilihat dari pengarahannya dalam proses mengevaluasi seperti
pemberian workshop kepada guru tentang langkah-langkah dan teknik dalam
melakukan evaluasi pembelajaran, melaksanakan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) di madrasah guna dijadikan sebagai sarana untuk para guru bertukar ide
dan pendapat memaksimalkan evaluasi pembelajaran.

B. Saran-Saran

1. Dalam menjalankan pengawasan kepala madrasah hendaklah selalu dapat
memberikan bimbingan dan arahan kepada setiap guru dan bawahanya sehingga
akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya serta dapat mengeluarkan
inspirasi dan ide- idenya untuk kemajuan dalam pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian kualitas pendidikan akan meningkat dan
dapat mengeluarkan mutu lulusan terbaik.

2. Dalam menjalankan perannya sebagai guru hendaklah selalu berkreasi dan
berinovasi dalam proses pembelajaran. Guru juga harus berupaya untuk
berprestasi dan mengembangkan kompetensi diri dalam meningkatkan kinerjanya,
sepertinya halnya menlanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta

mengikuti berbagai pendidikan, pelatihan, dan seminar.
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PENGARUH PENGAWASAN KEPALA MADRASAH TERHADAP PENINGKATAN
KINERJA GURU DI MIN ACEH JAYA

Kami mohon kepada Bapak/lbu untuk membaca dengan baik dan teliti selanjutnya
memberikan jawaban yang jujur dan ikhlas. Segala informasi yang bapak/ibu berikan dijamin

kerahasiannya.

Peneliti:
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BAGIAN A
PENGAWASAN KEPALA MADRASAH

Petunjuk:

a.

Penelitian ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi Bapak/ lbu sebagai guru dalam bekerja di
madrasah ini

Berilah jawaban yang Bapak/lbu anggap paling benar dari lima
alternatif pilihan berdasarkan pengamatan objektif Bapak/ibu selama
ini.

Bacalah soal dengan baik, teliti dan berilah tanda dengan membulatkan
angka 1, 2, 3, 4, 5, sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Kurang Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

No

Pertanyaan/ Pernyataan Skor

Persiapan mengajar

Ketepatan Kepala madrasah dalam melaksanaan pembinaan
kepada Bapak/ Ibu terkait penyusunan silabus sesuaidengan | 1| o | 3| 4| 5
kurikulum yang berlaku.

Ketepatan Kepala madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
pemilihan materi sesuai dengan kompetensi dasar.

Ketepatan Kepala madrasah dalam memberikan pengarahan
kepada Bapak/ Ibu guru terkait penyajian materi pelajaran| 1 | o | 3| 4| 5
yang menarik dalam PBM.

Ketepatan pembinaan dari kepala madrasah terkait penyajian
materi sesuai dengan langkah proses pembelajaran di RPP.

Agar dapat menguasai materi yang akan diajarkan, kepala
madrasah menfasilitasi Bapak/ Ibu berupa buku-buku dan| | 2| 3| 4 5
sarana yang mendukung penguasaan materi tersebut.




6. | Ketepatan Kepala madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
penentuan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
7. | Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan dalam

penentuan metode evaluasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Penggunaan metode dan instrumen

8.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
penggunaan metode sesuai dengan karakteristik siswa.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu untuk
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

10.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
pemilihan media pembelajaran sesuai dengan metode yang
digunakan.

11.

Ketepatan Kepala Madrasah melakukan pembinaan terkait
penggunaan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

12.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu guru
dalam menggunakan media dan sumber belajar dalam PBM.

13.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
pemilihan sumber belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

14.

Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan dalam
penggunaan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

15.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam mengarahkan Bapak/ Ibu
terkait pemilihan instrumen penilaian sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

16.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam mengarahkan Bapak/ 1bu
untuk berpenampilan yang menarik dalam mengajar.

17.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam memberikan
bimbingan dan motivasi agar Bapak/ lbu percaya diri
dengan kemampuan profesional yang dimiliki.

18.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam memberikan arahan
kepada Bapak/ lbu untuk menciptakan iklim kelas yang
kondusif dalam proses belajar mengajar.

19.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam memberikan arahan
terkait penggunaan waktu sesuai dengan rencana di RPP.

20.

Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan kepada
Bapak/ Ibu dalam membina hubungan antar personal yang
baik antara guru dengan siswa.




21.

Ketepatan Kepala Madrasah dalam mengarahkan Bapak/ 1bu
terkait pengelolaan kelas.

Penentuan prosedur evaluasi dan pemanfaatan hasil evaluasi

22.

Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan dalam
penentuan aspek-aspek hasil belajar siswa yang dievaluasi
agar sesuai dengan tujuan.

23.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
mengembangkan instrumen evaluasi sesuai dengan indikator.

24,

Ketepatan Kepala Madrasah membina Bapak/ Ibu dalam
penentuan prosedur evaluasi belajar siswa sesuai dengan
KKM.

25.

Ketepatan Kepala Madrasah membimbing Bapak/ Ibu dalam
mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar siswa.

26.

Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan kepada
Bapak/ 1bu dalam melakukan analisis evaluasi hasil belajar
siswa.

217.

Ketepatan Kepala Madrasah memberikan arahan kepada
Bapak/ Ibu agar dapat memanfaatkan hasil evaluasi guna
mencari metode belajar yang lebih efektif.




BAGIAN B
KINERJA GURU

Petunjuk:

a.

Penelitian ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan

mempengaruhi reputasi Bapak/ lbu sebagai guru dalam bekerja di

sekolah ini

Berilah jawaban yang Bapak/lbu anggap paling benar dari lima

alternatif pilihan berdasarkan pengamatan objektif Bapak/ibu selama

ini.

Bacalah soal dengan baik, teliti dan berilah tanda dengan membulatkan

angka 1, 2, 3, 4, 5, sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Kurang Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

No Pertanyaan/ Pernyataan Skor
Perencanaan Pembelajaran
1. | Saya menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. 2|3
2. | Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai
dengan tuntutan kurikulum. 213
3. | Saya memilih materi sesuai dengan kompetensi dasar. 2 | 3
4. | Pemilihan materi pelajaran yang tercantum dalam RPP
biasanya sudah saya sesuaikan dengan kebutuhan siswa. 2 | 3
5. | Pemilihan materi pelajaran yang tercantum dalam RPP
sudah saya susun secara sistematis. 213
6. | Penentuan metode sesuai dengan tujuan pembelajaran. 2 | 3
7. | Penentuan metode sesuai dengan karakteristik siswa
dikelas. 2|3




8. | Pemilihan media pembelajaran sesuai dengan metode
. 1 2 | 3| 4|5
yang digunakan.
9. | Pemilihan sumber belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. 1 213 415
10. | Penentuan metode evaluasi sesuai dengan tujuan
. 1 2 | 3| 4|5
pembelajaran.
11. | Pemilihan instrumen penilaian sesuai dengan tujuan
. 1 2 | 3| 4|5
pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran
12. | Saya selalu berpenampilan menarik guna menunjang
. . 1 2 | 3| 4|5
rasa percaya diri saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
13. | Saya memotivasi siswa pada saat membuka
. 1 2 13| 4|5
pembelajaran.
14. | Saya mengawali pelajaran dengan mengaitkan materi
1 2 | 3| 4|5
sebelumnya.
15. | Saya biasa mengajak siswa untuk belajar diluar ruangan.
1 2 | 3| 4|5
16. | Penyajian materi sesuai dengan langkah proses
pembelajaran di RPP. 1 213 415
17. | Saya memberikan contoh-contoh nyata dalam
- - 1 2 | 3| 4|5
menjelaskan pelajaran.
18. | Saya menggunakan metode yang menunjang kreatifitas
1 2 | 3| 4|5
anak.
19. | Penggunaan metode menyesuaikan dengan karakteristik
. 1 2 | 3| 4|5
siswa.
20. | Penggunaan media sesuai dengan tujuan pembelajaran. 1 2 | 3| 4|5
21. | Saya menguasai media pembelajaran yang bervariatif. 1 2 | 3| 4|5
22. | Saya biasa menggunakan sumber belajar dari internet. 1 2 | 3| 4|5
23. | Penggunaan sumber belajar menurut kebutuhan siswa. 1 2 13| 4|5
24. | Saya memfasilitasi siswa dalam mengaktualisasi potensi
belai 1 2 | 3| 4|5
elajarnya.
25. | Saya memfasilitasi siswa untuk menuangkan ide/
gagasan. 1 2 | 3| 4|5
26. | Saya terbiasa menyisipkan bahasa asing setiap
menyajikan pelajaran. 1 2131415
27. | Saya memelihara interaksi antara siswa dengan warga
sekolah lainnya. 1 213 415
28. | Saya memperlakukan peserta didik secara adil. 1 2 | 3| 4|5




29.

Saya memberikan kesan bahwa saya menguasai proses
pembelajaran.

30.

Penggunaan waktu sesuai dengan rencana di RPP.

31.

Saya memberikan kesimpulan dari materi diakhir
pelajaran.

32.

Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya.

Eval

uasi Pembelajaran

33.

Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa yang
dievaluasi sesuai dengan tujuan.

34.

Saya mengembangkan instrumen evaluasi sesuai
indikator.

35.

Penentuan prosedur evaluasi hasil belajar siswa sesuai
dengan KKM.

36.

Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar
siswa.

37.

Saya melakukan analisis evaluasi hasil belajar siswa.

38.

Saya memanfaatkan hasil evaluasi guna mencari metode
belajar yang lebih efektif.

39.

Saya melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
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Lampiran 7 : Pengawasan Kepala Madrasah
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Lampiran 9 : Hasil Validitas Data Untuk Pengawasan Kepala Madrasah

x1 x2
.
[x1  Pearson 1{,706™
Correlation
Sig. (2- ,000
tailed)
N 53] 53
X2  Pearson 706" 1
Correlation
Sig. (2- ,000
tailed)
N 53] 53
X3  Pearson 4047 378"
Correlation
Sig. (2- ,003] ,005
tailed)
N 53] 53
x4  Pearson 4797 428"
Correlation
Sig. (2- ,000] ,001
tailed)
N 53 53
X5  Pearson 4557 414"
Correlation
Sig. (2- ,001] ,002
tailed)
N 53 53
x6  Pearson 489" 541"
Correlation
Sig. (2- ,000] ,000
tailed)
N 53 53
X7  Pearson 4777 448"

Correlation
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X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

,000
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,003
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,014

53
,243
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388"
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,003
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*
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*
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,713
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,146
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,003
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,0024
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x4

,590
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,000|
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414
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X15

X16

X17

X18

X19

x20

x21

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation
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,006

53

ke

,576

,000

53
406"

,003

53
477

,000

53

*k

432

,001

53
509"

,000

53
662"

,000

53
436"

420

53
,249

,072

53
388"

,004

53
395"

,003

53
318"

,020

53

*ke

,363

,007

53
4547

,001

53
385"

,030

53
,335

,014

53

P

,457

,001

53

s

,595

,000

53

ek

423

,002

53
,338

,013

53

ke

,580

,000

53

ke

,557

,034

53
,243

,080

53
,052

,713

53
,207

,137

53
,234

,092

53
,162

246

53
124

375

53
,017

,015

53
,349

,010

53
,315

,022

53
292"

,034

53
,290"

,035

53
244

,078

53
,346

,011

53

402"

,002

53
,270

,050

53
,203

,146

53

ke

,395

,003

53

>k

,622

,000

53
,264

,057

53
,308

,025

53

*k

,436

,000

53
307"

,025

53
114

416

53
,163

244

53
174

,212

53

358"

,008

53
,140

317

53
307"

53

ke

462

,001

53
-,024

,862

53
,199

,153

53
307"

,025

53
508"

,000

53
318"

,020

53
244

,001

53

53

ke

,493

,000

53
380"

,005

53
281"

,042

53
726"

,000

53
600"

,000

53
351"

,862

53

*

493"

,000

53

53

ok

,505

,000

53
;345"

,011

53

*

429"

,001

53

Hk

,591

,000

53

Hk

,405

,153

53
380"

,005

53
505"

,000

53

53

ke

,550

,000

53
476"

,000

53
508"

,000

53
452"

,025

53
281"

,042

53
345"

,011

53
550"

,000

53

53

*ke

,483

,000

53
506"

,000

53
449™

,000

53
726"

,000

53
429"

,001

53
476"

,000

53
483"

,000

53

53

Hoke

,579

,000

53
333"

,020

53
600

,000

53
591"

,000

53
508"

,000

53
506"

,000

53

ke

,579

,000

53

53

*k

,576

,079

53
351"

,010

53
405"

,003

53

ke

,452

,001

53

*ke

449

,001

53
333"

,015

53
576"

,000

53

,798

53
499"

,000

53
528"

,000

53
,187

179

53
1250

,071

53

ok

,420

,002

53

Hke

424

,002

53
1258

,021

53
520"

,000

53

ke

,516

,000

53
644"

,000

53

*k

,364

,007

53
617"

,000

53
522"

,000

53
427"

,000

53

ke

,553

,000

53
,236

,089

,000

53
313"

,023

53

Hok

,531

,000

53

Hok

,359

,008

53

*k

445

,056

53
441"

,001

53
425"

,002

53

ke

,595

,000

53

ke

419

,002

53

P

,537

,000

53

ke

,376

,005

53

ke

440

,420

53

*

3707

,006

53

ke

444

,001

53
337"

,014

53
,199

,154

53
307"

,026

53
,242

,081

53
321"

,126

53

ke

,392

,004

53

ke

574

,000

53

ke

,505

,000

53

wok

,504

,000

53

Hok

,401

,003

53

Hok

,583

,000

53

ke

379

,000]

53]

-

,681

,OOO|
53]

,599

,000|
53]

,680

,000

53
,619

,000

53

x4

,693

,000|
53

,696

,000|
53

,616




X22

X23

X24

X25

X26

x27

sum

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

,005

53
,231

,096

53

ke

,529

,000

53

ke

,734

,000

53

>k

476

,000

53

*k

,489

,000

53

g

,367

,007

53

*k

,701

,002

53

ke

437

,001

53

ok

,564

,000

53

ok

,548

,000

53

ok

,567

,000

53

ok

419

,002

53

Hk

,534

,000

53

Hoke

717

,007

53
277"

,045

53

ke

,459

,001

53

ke

478

,000

53

ke

,402

,003

53

ke

413

,002

53

ke

471

,000

53

ke

,585

,025

53

ke

,406

,003

53
368"

,007

53
462"

,000

53

>k

,403

,003

53

*k

,458

,001

53
661"

,000

53
689"

,100

53
,161

,248

53
320

,020

53
4397

,001

53
,151

,282

53
,245

077

53
446"

,001

53
572"

,004

53

ke

467

,000

53

ke

,588

,000

53

ke

394

,004

53

ke

,409

,002

53
321

,019

53

ke

,550

,000

53

ke

,692

,001

53
,225

,106

53
484"

,000

53
540"

,000

53
,220

,113

53
,242

,081

53
536"

,000

53
722"

,004

53

g

,407

,002

53
469"

,000

53
272"

,049

53
473"

,000

53

*k

444

,001

53
550"

,000

53
554"

,000

53
,066

,640

53

ek

,360

,008

53

ke

,356

,009

53

ek

,380

,005

53
272

,049

53

ke

,542

,000

53
658"

,902

53
,038

,786

53
,102

467

53
,255

,065

53
,131

,349

53
,183

,190

53
,268

,052

53

,408"™

,003

53
,204

,142

53

e

,398

,003

53

ke

,363

,008

53
;345"

,011

53

ke

,459

,001

53

P

,467

,000

53

ke

,590

,001

53
,249

,072

53
364"

,007

53
498"

,000

53

>k

,458

,001

53

>k

494

,000

53

*k

,643

,000

53
;704"

,025

53
,154

,270

53
;306"

,026

53
462"

,000

53
,336

,014

53
,265

,055

53
,052

713

53
4147

,079

53
,036

,798

53
316"

,021

53

ke

542

,000

53
,264

,056

53
,113

420

53
213

,126

53

ke

,515

,010

53
499"

,000

53
520"

,000

53

ke

,553

,000

53
4417

,001

53
370"

,006

53
392"

,004

53
681"

,003

53

ke

,528

,000

53

*

516"

,000

53
,236

,089

53

*

425"

,002

53

*

4447

,001

53

Hk

574

,000

53

Hke

,599

,001

53
,187

179

53
644"

,000

53
517"

,000

53
595"

,000

53
,337

,014

53
505"

,000

53
680"

,001

53
,250

,071

53
364"

,007

53
313"

,023

53
419"

,002

53
,199

154

53
504"

,000

53
619™

,015

53
420"

,002

53
617"

,000

53
5317

,000

53
537"

,000

53
,307

,026

53
401"

,003

53
693

,000

53

ke

424

,002

53
522"

,000

53
359"

,008

53
376"

,005

53
,242

,081

53
583"

,000

53
696"

53
,258

,062

53
427"

,001

53

ke

445

,001

53
4407

,001

53
321"

,019

53
379"

,005

53
616~

,062

53

53
,383

,005

53
171

,220

53
4107

,002

53
467"

,000

53
493"

,000

53
512"

,001

53

ke

,383

,005

53

53

ke

,600

,000

53
632"

,000

53
647"

,000

53
549"

,000

53
755

,001

53
171

,220

53

*

,600™

,000

53

53

Hok

,597

,000

53

Hok

,455

,001

53

Hk

,405

,003

53

*k

,726

,001

53
410"

,002

53
632"

,000

53
597"

,000

53

53

ke

728

,000

53
512"

,000

53
697"

,019

53
467"

,000

53
647"

,000

53
455"

,001

53
728"

,000

53

53

*k

,550

,000

53
626

,005

53

ke

493

,000

53

ke

,549

,000

53

ke

,405

,003

53

ok

,512

,000

53

ok

,550

,000

53

53

e

,767

,000]

53]

]

,512

,OOO|
53]

,755

,000|
53]

726

,000

53
,697

,000

53

x4

,626

,000|
53

,767

,000|
53




Sig. (2- ,000| ,000{ ,000| ,000{ ,000{ ,000| ,000{ ,000| ,000| ,002| ,000| ,000{ ,002| ,000{ ,000{ ,000] ,000| ,000{ ,000| ,000| ,000f{ ,000| ,000{ ,000{ ,000| ,000{ ,000
tailed)
N 53| 53] 53] 53] 53] 53 53| 53] 53 53] 53] 53| 53| 53] 53 53 53] 53 53 53] 53] 53 53] 53] 53 53] 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 10 : Hasil Validitas Data Untuk Kinerja Guru

yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 | y11 | y12 | y13 | y14 | y15 | y16 | y17 | y18 | y19 | y20 | y21 | y22 | y23 | y24

I

1 Pearson 1] 666 | 603|447 | 651|355 | 510 | 491 | 603|485 | 571 | 516 | 434 |,405 | 4207 | ;3507|567 | 468" |,504 | 651|557 | 536 |.470 | 225
Correlation

Sig. (2-tailed) ooo| ,000] ,001| ,000] ,009] ,000] ,000| ,000] ,000] ,000| ,000| ,001| ,003| ,002| ,010] ,000| ,000| ,000| ,000| ,000] ,000| ,000| 106

N s3] 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

2 Pearson 666" 1| 5957|4667 ,626"| ,4327| ,362"| ,4127| 6537 6027 ,596| ,5037] .563| ,5207"| ,406"| .448”| .606™| .6287| 5687|6717 ,5417| ,4817| .6397| 217
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000f ,000| ,001] ,008] .002| ,000| ,000| ,000| ,000] ,000| ,000] ,003] ,001] ,000] .000] .000| ,000| ,000] .000| ,000| 119

N s3] 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

3 Pearson ,603"| 595" 1] ,310°| ,6717] ,4027| ,281°| 247 433"| 545"| 483"| 464”| 4817 382"| ,3267| ,281°| ,289"| .214] 354 477"| 490"| 654"| 484"| ,306
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000 ,024| ,000| ,003] ,042] ,074] ,001] .000| .000| ,000| ,000| ,005] ,017] .041] .036| .124] .009] .000| 000 .000| ,000| 026

N s3] 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

4 Pearson 447"| 466”| ;3107 1] 5957|4167 ,299°| 4147|6457 5717 5717 4937|6167 470" 4667 5427 533" 602" 6397 5747 4417 5967 .467"| 269
Correlation

Sig. (2-tailed) ,001] ,000| 024 ,000] 002 030| ,002| .000] ,000] ,000] .000] .000] .000| .000| .000| .000| 000 .000] ,000| ,001] .000| 000| 051

N s3] 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

5 Pearson 6517 626”| 6717 595" 11,4297 359" ,307°| 556" ,596"| 659" ,465"| 553" 520"| ,316°| ,302| ,438"| 479"| 5807|650 606”| 5967 503”| 198
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000{ ,000| 000 000 ,001] 008 ,025| ,000| ,000| ,000| ,000] ,000| .000| ,021] .028] ,001| ,000| ,000] ,000| ,000] ,000| 000 ,155

N 53| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

6 Pearson ,3557"| ,4327| ,4027] ,416”| 429 1] ,359"| ,309'| .201|,393"| 418"| ,332°| 358" | .168| ,208| ,304°| 236| 314°| ,341| 384" 376"| 433"| ,300'| .233
Correlation

Sig. (2-tailed) ,009] ,001| ,003] ,002| 001 ,008| ,024| ,149] ,004| ,002| ,015| ,009] ,229] ,136] ,027| ,088| ,022| ,012| ,005| ,006| 001 ,029| 093

N 53| 53| s3] 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] 53

7 Pearson 510”],362"| ,281°| ,299'| ,359"| 359" 1] 465" ,3937| ,274°| ,499"| 2787|399 ,281°| ,564"| 5097 ,396"| ,316°| 4767|4817 4947 402"| 301"| ;312
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,008| ,042] ,030| ,008] ,008 ,000| ,004| ,047| ,000| ,044] ,003| ,041| ,000] ,000| ,003] ,021] ,000] ,000| ,000] ,003| ,028] 023

N s3] 53| s3] 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

8  Pearson 4917 412"| 247) 4147 ;307"| ,309°) ,465 1| ,4217| 489"| .235| .216] ,305°| .180|,495"| 5537 503"|,356"| 4207 394" 356"| ,3157| ;327|378
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,002| ,074] ,002| ,025] ,024] 000 ,002| ,000| ,091| ,120| ,026| ,196] ,000| ,000] ,000| ,009] ,002| ,003| ,009] ,022] ,017| 005

N s3] 53| s3] 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

9  Pearson ,603"| ,653"| 4337 645"] ,556”| .201],393"| 421’ 1] 606" 6517| 568"| 649" 593"| 6197| 6247|6777 .627"| 6747 .657"| 590"| 5187| 653" | 306
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000| ,001] ,000| ,000| ,149| ,004] 002 ,000] ,000| ,000] ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000] ,000] ,000| ,000] ,000] ,000] 026

N s3] 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

10 Pearson 485" 602"| 5457 571"| 596" ,393"| ,274°| ,489"| 606 1] 6147 ,4187| 548" ,495"| 522" 5167| 383" | 589"| 533"| 611" ,451"] 560 652"| 334"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000| ,000] ,000| ,000| ,004| ,047| ,000| 000 ,000] ,002] ,000] ,000| ,000] ,000| ,005| ,000| ,000| ,000| 001} ,000] ,000| 015

N s3] 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3

'l 621"

,000

53

'] 660"

,000
53
586"
,000

53

y26 | y27 | y28 | y2o | y30 | y31 | y32 | v33 | y34 | y35 | y36 | y37 | v38 | y39 | sumy
,088|,4727| ,327°] 6017 361" | 4127 | 466 | 4317|3937 547" | 541|445 | 4487|689 | 726
,533] ,000| ,017| ,000| ,008] 002 ,000] ,001| ,004| ,000] ,000| ,001| ,001| ,000] 0O
s3| 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3 5.
,037] ,446"| ,3237| 6277|4557 ,4007| ,4437| ,323"| 5627|6527 ,6197| ,4237| ,4117| 642"| 754
,791| 001| ,018] ,000| ,001| ,003| ,001| ,018| ,000| ,000] ,000| ,002| ,002| ,000] 0O
s3| 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3 5.
171 404”| ,205] 4637 ,3917| 270 5667|406 ,316°| ,5247| 4517| 4887|6227 5807 | 643"
,221] 003| ,141| ,000| ,004] ,050| ,000| ,003| ,021| ,000] ,001| ,000] ,000|] ,000] 0O
53| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3 5.
,168| ,304°| ,147] ,4497| ,440"| .226],3947| 411"|,4957|,398"| ,282'| 4707| 4457| 512"| 685
229] 027| ,294] ,001| ,001| ,104| ,004] ,002| ,000| ,003] .041| ,000] ,001| ,000] 0O
53| 53| s3] 53] s3] s3] 53] s3] s3] s3] 53] s3] s3] s3 5.
,168] ,3677| ,203] 5137| ,422"| 187|494 ,302°| 456" 5547 476" 5207 ,5297] 662 ,718
,230| ,007| ,144] ,000] ,002| ,179] ,000| ,028| ,001| ,000] ,000| ,000]| ,000] ,000| 00
53| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] 53] s3 5.
175 554"| 209] 276'| 4437| .235| ,204°| ,201°| 4107|4237 380" ,336'| 4017|361 516"
209 ,000| ,133| ,046| ,001| ,091| ,033] ,034] ,002| ,002] ,005| ,014] ,003] ,008] 00
53| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] 53] 53] 53] s3] 53] s3 5.
,294°| 412" 2927|4157 424" | .245] 442"| 426"| ,343°|,3547| 371"| 4227| 4797| 5617| 612"
,033] ,002| ,034] ,002| ,002| ,077| ,001| ,001| ,012| ,009] ,006| ,002| ,000| ,000] 000
s3] 53| s3] 53] s3] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] 53] 83 53
113] 286°| .263],483"| ,290"| .146] .240| 512"| ,326°| ,338] 4007 ,374"| .262| 418"| 548
420 ,038| ,057| ,000| ,035| ,295| ,084| ,000| ,017| ,013]| ,003| ,006] 058 ,002] 009
s3] 53| s3] 53] s3] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] 83 53
1130] 461"| 271 618"| 451" 3807|5117 ,475"| 509" 5807|4517 ,382"| 4617 580" 785
,355] ,001| ,050] ,000| ,001| ,005| ,000] ,000| ,000| ,000] ,001| ,005| ,001| ,000] 0O
s3| 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3 5.
221 328°| .148] ,426"|,397"| ,326'| 4657|4297 5167 568"| ,513"| 5477 5167 ,606"| 729"
11 ,017| 289 ,001| ,003| ,017| ,000] ,001| ,000| ,000] ,000| ,000] ,000|] ,000] 00
s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3 5.




12

13

14

15

16

17

18

19

20

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
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Sig. (2-tailed) ,000] ,001] ,000] ,004| ,000{ ,033] ,001| ,084| ,000f ,000{ ,000] ,000{ ,000] ,003] ,000] ,017] ,005| ,000] ,000{ ,000| ,000f ,000{ ,001} ,040| ,001] ,198| ,006| ,025| ,002] ,000] ,000 ,000] ,000| ,000] ,000{ ,000{ ,000| ,000

N 53| 53| s3] 53] s3] 53] 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] 53
33 Pearson 4317 323|406 ,4117| ,302°| ,201| 426" 5127| ,4757| 4297| 414"| 450"| ;322"| 351" 5217 618" ,338"| .180| .221] 487"| ,348| 428" 355" ,309°| 4467| 361"| 408"| ;325'| ,308°| 438"| .266] 547" 1] 346°| 3777 ,309°| 408" 5137|394

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001| 018 ,003| ,002| ,028] ,034] ,001] ,000| ,000] ,001] ,002| ,001| ,019| ,010] ,000| ,000] ,013| ,197| ,112| ,000] ,011] ,001] ,009| ,025| ,001| ,008| 002| ,018| ,025| ,001| ,054] 000 011 ,005| ,024] ,002| ,000] 004

N s3] 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
34  Pearson ,303"| 562"| ,316°| ,4957| 456" 4107| ,343"| ,326'| 5097|5167 595" | 5457| ,441"| ,349"| 503"| 4247 479"| 5667 5677|6107 4537] 4607|5207 148 5227 186 432" 384"| 4207| 488"| 4277 5347| 346" 1] 645"| 549"| ,457"| 387" 510™

Correlation

Sig. (2-tailed) ,004] ,000| ,021] ,000| ,001| ,002| ,012| ,017| ,000] ,000] ,000| ,000| ,001| ,010] ,000| ,002| ,000| ,000] ,000|] ,000] ,001] ,001] ,000| ,289| ,000| ,182| ,001| ,005| ,002| ,000| ,001] ,000|] 011 ,000] ,000| ,001| ,004| ,000

N s3| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
35 Pearson ,547"| 6527 5247 398" | 554" | ,423"| ,354”| ,338"| 5807|5687 593" 429|544 | ,449"| 4227 ,471"| 429" | 4667| 5187 ,6557| 435"| 4007|6527 ,278"| ,5007| .137] 5237|3987 425"|,473"| ;307 ,471"| 377"| 645" 1] 6347 449" | 428"| 613"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000| ,000] ,003| ,000] ,002| ,009] ,013| ,000] ,000] ,000| ,001| ,000| ,001| ,002| ,000] ,001| ,000] ,000|] ,000] ,001] ,002] ,000| ,044| ,000| ,327| ,000| ,003| ,001| ,000| ,025| ,000| ,005| 000 ,000] ,001| ,001] 000

N s3| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
36 Pearson ,541"| 6197|4517 ,282"| ,476"| 3807|3717 ,400"| 4517| ,5137| ,438"| ,297"| 452"| .264] 5167| ,327°| 476"| 6857|5697 .612"| 4747| ,4017| 4697| .135|,380"| .034| ;342°| 5047| 479"|,495"| 4857| 588"| ,309"| ,5497] 634" 1] ,413"| 396" 515"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000| ,001| ,041| ,000| ,005| ,006] ,003| ,001] ,000] ,001| ,031] ,001| ,057| ,000|] ,017| ,000| ,000] ,000| ,000] ,000] ,003] ,000| ,335| ,005| ,806| ,012| ,000| 000 ,000| ,000] ,000| ,024] ,000| 000 ,002| ,003| 000

N s3| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
37 Pearson ,4457| 423" 4887 ,4707| 520" | ,3367| ,422"| ,3747| ,382"| ,5477| ,541"| 5007 651 ,604"| ,327°| ,407"| ,457"| 372" ,4717| 559" | ,576] .6637| 580" | ,380| 564 | ,447| 502" | ,348"| ,309°| ,612|,4097| 5407 | 408" | 457"| ,4497| 413" 1) ,7777| 744"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001| ,002| ,000] ,000] 000 .014] ,002| .006| ,005| ,000| ,000| ,000] ,000| ,000| ,017| 003| ,001| ,006] .000| 000 000 ,000| 000| ,005| ,000] ,001| ,000| ,011| ,024] .000| ,002| ,000| ,002| ,001] ,001] 002 ,000] ,000

N s3| 53| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
38 Pearson 448" 4117|6227 4457|529 ,4017] ,479”| .262] 4617|5167 587"| 4917| 5997| 598" 508"| 4907 383" | ,3677| 4237| 5537| ,6007] ,7097| 6167 ,421"| 572"| ,453"| 506"| 176| ,344°| 599"| ,344°| 6267|5137 3877|4287 3967 777" 1] 714"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001]| ,002| ,000] ,001| ,000] ,003| ,000] 058 ,001] ,000] ,000| ,000] ,000| ,000] ,000] ,000] 005 ,007| ,002| ,000] ,000] ,000] ,000| ,002| ,000] ,001| ,000| ,207| ,012| ,000| ,012] ,000| ,000| ,004| ,001] ,003]| ,000 ,000

N 53| 53] s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3
39 Pearson ,6897| ,642"| 5807 ,512"| ,662"| ,3617| ,561"| ,418”| ,580| ,606| ,672"| 5337 .664| 663" | ,5357| ,542"| 5497|5727 .6007| ,577"| ,7157] .6697| ,705"| ,365~| ,737"| ,328°| ,393"| .211|5777| 5157| 388"| 5257| 3947| 5107| 6137| 5157| ,7447| 714" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000] ,000{ ,000| ,000f ,008{ ,000| ,002| ,000] ,000{ ,000{ ,000f ,000{ ,000| ,000f ,000{ ,000] ,000{ ,000] ,000{ ,000] ,000} ,000{ ,007| ,000f ,016| ,004] ,129| ,000] ,000| ,004] ,000f ,004| ,000| ,000f ,000{ ,000| ,000

N 53| 53| s3] 53] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3| s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] s3] 53
sum  Pearson ,726™| ,754"| 6437 ,685"| ,718"| 5167 ,612"| ,548"| ,7857| ,729| ,797"| .6737| ,807"| ,707"| 672" .6947| ,714"| 6937 ,7447| ;798" | ,777"] ,768"| ,759"| ,440”| ,807"| ,337"| ,5917| ,4137| 677"| .665"| ,508"| ,706"| ,594| 6837| ,7137| .6617| ,742"| ,754| 843"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000] ,000] ,000| ,000| ,000f ,000{ ,000f ,000{ ,000] ,000{ ,000{ ,000f ,000{ ,000| ,000f ,000{ ,000f ,000{ ,000] ,000| ,000] ,000f ,000{ ,001} ,000f ,014| ,000f ,002| ,000] ,000f ,000] ,000f ,000{ ,000| ,000f ,000{ ,000f ,000| ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

_ ——— I
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 11 : Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

53

OE-7
9,86428509
,098

,079

-,098

,712

,691

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 12 : Uji Linieritas Data

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 12753,833 27 472,364 7,004 ,000
Between Groups Linearity 9380,186 1 9380,186 139,076 ,000
KINERJA GURU * o ) )
Deviation from Linearity 3373,648 26 129,756 1,924 ,053
PENGAWASAN
Within Groups 1686,167 25 67,447
Total 14440,000 52




Lampiran 13 : Uji Hipotesis

Correlations

X Y
Pearson Correlation 1 806"
X Sig. (2-tailed) 000
N 53 53
Pearson Correlation ,806" 1
y Sig. (2-tailed) ,000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat / tgl.Lahir
Alamat
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan
Status
Pekerjaan
Riwayat pendidikan

SD

SMP

SMA

PT

Nama orang Tua

Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat

: Mustafa

: Babah Dua, 02 Februari 1994

: Ds. Babah Dua Kec Indra Jaya Kab Aceh Jaya
: Laki-laki

: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: SD Negeri Meutara Lulus Tahun 2007
: SMP Negeri 3 Jaya Lulus Tahun 2010
: SMA Negeri 1 Jaya Lulus Tahun 2013
: FTK-MPI UIN Ar-Raniry Tahun 2018

: Badai

: Petani

: Hindon Yahya

(IRT

: Desa Babah Dua Kec Indra Jaya Kab Aceh Jaya

Banda Aceh, 15 Januari 2018

Penulis

Mustafa



